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ABSTRAK

Metode survei merupakan salah satu metode yang digunakan dalam penelitian akun-
tansi manajemen dan keperilakuan. Namun demikian, metode ini telah mendapat banyak
kritik terutama berkaitan dengan kualitas data. Studi ini menguji kualitas penelitian dalam
bidang akuntansi manajemen dan keperilakuan. Rerangka yang digunakan dalam studi ini
merujuk pada Van der Stede et al. (2005) yang menguji kualitas dari seluruh mail survey
dalam penelitian akuntansi manajemen dan keperilakuan yang dipublikasikan dalam
proceeding Simposium Nasional Akuntansi (SNA) periode 1999-2012. Hasil analisis me-
nunjukkan bahwa sebagian besar artikel telah menggunakan prinsip-prinsip dasar yang
disarankan dalam melakukan penelitian survei, walaupun masih terdapat beberapa hal
yang membutuhkan perhatian dalam rangka meningkatkan kualitas data survei.

Kata kunci: Kualitas data, metode survei, manajemen akuntansi dan perilaku.

ABSTRACT

Survey method is one of the research methods employed in management accounting and behavior
research. However, this method has been heavily criticized especially regarding the quality to the data. This
study examines the quality of survey research in management accounting and behavior. We use a framework
that has been used by Van der Stede et al. (2005) to examine the quality of all mail surveys in management
accounting and behavior published in proceeding of Simposium Nasional Akuntansi (SNA) over a period of
year 1999-2012. Our analysis shows that most of those articles have employed suggested fundamental
principles of conducting survey research, although there are still more attentions should be taken place to

increase the quality of data survey.

Keywords: Data quality, survey method, management accounting and behavior.

PENDAHULUAN

Dalam ilmu sosial, metode survei merupakan
salah satu metode yang banyak digunakan untuk
meneliti secara empiris berbagai karakteristik dan
hubungan berbagai variabel-variabel sosiologi dan
psikologi (Roberts 1999; Nazari et al. 2006). Per-
kembangan dan penggunaan metode survei dalam
abad 20an telah sangat mempengaruhi perkem-
bangan ilmu sosial (Kerlinger 1986). Metode survei
mempunyai banyak manfaat misalnya merupakan
metode pengumpulan data dalam jumlah besar
untuk keperluan generalisasi data dengan biaya
yang relatif rendah (cost-effective) dan dapat
menghindari bias interview (Roberts 1999).

Riset akuntansi manajemen dan keperilaku-
an sebagai bagian dari ilmu sosial juga banyak
menggunakan metode survei. Metode survei tepat
untuk riset tersebut karena biasanya data dalam
riset akuntansi manajemen dan keperilakuan
berupa self-report. Nazari et al. (2006) menyatakan
bahwa ada beberapa asumsi dalam riset dengan
metode survei yang menggunakan self-report dari
perilaku, nilai, kepercayaan, opini dan/atau mak-
sud seseorang dalam hal ini para responden atau
partisipan dalam penelitian. Asumsi-asumsi ter-
sebut adalah: pertama, responden merupakan
sumber yang paling terpercaya untuk informasi
tertentu. Kedua, persepsi subyektif sesungguhnya
merupakan hal yang penting. Ketiga, persepsi
dapat digambarkan mempunyai hubungan dengan



2 JURNAL AKUNTANSI DAN KEUANGAN, VOL. 16, NO. 1, MEI 2014: 1-22

outcomes yang merupakan perhatian dari suatu
organisasi (Nazari et al., 2006).

Namun demikian, metode ini tidak bebas dari
berbagai kritikan (Marsh 1982; de Vaus 1992).
Lebih lanjut, Young (1996) mempertanyakan
kontribusinya terhadap riset akuntansi mana-
jemen. Perhatian utama yang mendasari berbagai
kritik tersebut adalah masalah validitas dan
reliabilitas dari metode survei (Van der Stede,
Young dan Chen 2005; Young 1996). Oleh karena
itu, untuk meminimalkan masalah yang mungkin
timbul, setiap usaha seharusnya dilakukan untuk
memperolah data yang berkualitas. Pentingnya
kualitas data dengan metode survei ini memuncul-
kan pertanyaan bagaimanakah kualitas data
dengan metode survei dalam bidang akuntansi
manajemen dan keperilakuan yang sudah dilaku-
kan di Indonesia selama ini?

Sebagai sebuah metode pengumpulan data
penelitian yang cukup populer terutama pada
penelitian bidang akuntansi manajemen dan ke-
perilakuan, metode survei merupakan metode
penelitian yang penting. Sebagai sebuah metode
pengumpulan data, maka data yang diperoleh
haruslah berkualitas sehingga hasil kesimpulan
yang diambil dari penelitian tersebut juga ber-
kualitas. Permasalahan muncul ketika metode
survei tersebut tidak dilakukan dengan baik dan
benar, dalam arti tidak dilakukan dengan meng-
ikuti prosedur yang semestinya sesuai pedoman
penelitian ilmiah yang ada. Akibatnya tidak meng-
herankan bahwa banyak kritikan yang terlontar
mengenai kualitas data penelitian yang dilakukan
dengan metode survei. Oleh karena itu, penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pene-
litian dengan metode survei dilakukan di Indone-
sia. Hal ini penting untuk dilakukan sehingga kita
dapat mengetahui dan menjawab berbagai kritik-
an mengenai kualitas data yang dilakukan dengan
metode survel. Sepengetahuan kami, penelitian
semacam ini belum pernah dilakukan di Indone-
sia. Dengan menggunakan data dari semua survei
dalam riset akuntansi manajemen dan keperilaku-
an yang terdapat dalam proceeding simposium
nasional akuntansi (SNA) 1 — SNA 15 (2012), kami
menemukan bahwa sebagian besar peneliti sudah
melakukan prosedur penelitian survei sesuai prin-
sip-prinsip mendasar yang disarankan sehingga
kualitas data yang digunakan dalam penelitian
cukup dapat dipertanggung jawabkan, meskipun
masih ada beberapa hal yang mungkin masih
perlu diperbaiki untuk meningkatkan kualitas
data dari metode survei.

Metode Survei

Seperti yang sudah disinggung dalam pen-
dahuluan, survei merupakan metode penelitian
yang banyak memperoleh kritikan. Kritikan ter-
sebut pada dasarnya ditujukan pada reliabilitas
data yang diperoleh dari metode survei (Young

1996). Penelitian terdahulu telah mengidentifikasi
bahwa sumber dari berbagai kritikan tersebut
bukanlah pada metodenya sendiri, melainkan
labih pada kegagalan peneliti dalam mengikuti
dan mengimplementasikan berbagai prinsip dasar
metode survei tertutama dalam hal perancangan
survei dan administrasinya (Mangione 1995; Van
der Stede et al. 2005). Jika survei dirancang dan
dilakukan dengan benar maka metode ini akan
dapat menjadi metode untuk memperoleh sumber
data dengan skala besar dan berkualitas tinggi.
Oleh karena itu kualitas data sangat penting
dalam riset menggunakan metode survei.

Di dalam riset akuntansi manajemen, survei
seringkali digunakan untuk menguji teori, mes-
kipun seringkali juga digunakan untuk tujuan
diskriptif. Nazari et al. (2006) menyatakan bahwa
tujuan riset survei dalam akuntansi manajemen
adalah untuk mengukur perilaku tertentu dari
suatu populasi atau suatu sampel, dan dapat
digunakan baik untuk tujuan riset eksploratori
maupun konfirmatori. Riset eksploratori adalah
suatu riset untuk menemukan fakta-fakta dasar
dan membiasakan dengan subjek dalam pene-
litian. Pada umumnya penelitian eksploratori ber-
fokus pada penemuan tentang konstruk apa yang
harus diukur dan bagaimana mengukurnya
(Pinsonneault dan Kraemer 1993). Di lain pihak,
riset konfirmatori merupakan uji teori yang meng-
wji hubungan antara berbagai konstruk yang telah
didefinisikan dalam penelitian-penelitian sebelum-
nya (Nazari et al. 2006).

Seperti telah dibahas di atas bahwa meski-
pun metode survei seringkali digunakan tetapi ada
keraguan mengenai kualitas data yang dikumpul-
kan dengan metode tersebut. Zimmerman (2001)
menyatakan bahwa data yang diperoleh dengan
metode survei seringkali berkualitas buruk karena
adanya masalah bias yang berasal baik dari res-
ponden maupun dari peneliti itu sendiri. Meskipun
demikian, Van der Stede et al. (2005) mengatakan
bahwa masalah itu bisa diatasi oleh peneliti
dengan cara mengimplementasikan beberapa
teknik. Sebagai contoh: peneliti dapat mengatasi
masalah tersebut dengan cara merancang survei
dengan mengembangkan kuesioner yang ‘benar’
sesual dengan tujuan penelitian. Cara yang lain
misalnya peneliti berusaha meningkatkan response
rate dengan cara melakukan prosedur follow-up,
dan sebagainya. Sehingga dengan berbagai cara
tersebut masalah bisa diatasi dan kualitas data
dapat ditingkatkan.

Metode Survei dengan Mail Questionnaire

Ada beberapa tipe riset yang menggunakan
metode survei, misalnya: (1) survei dengan meng-
gunakan pihak-ketiga (sebagai contoh: Ittner dan
Larcker 1995, 1997), (2) survei sebagai bagian atau
kombinasi dengan case-method (sebagai contoh:
Berry, Loughton, dan Otley 1991), lab experiments
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(sebagai contoh: Brownell 1982a), atau interview-
protocols (sebagai contoh: Chenhall 1997), (3)
survel yang dilakukan pada saat on-site interview
(sebagai contoh: Brownell 1982b) atau di dalam
setting kelas (dengan mahasiswa) (sebagai contoh:
Hirst 1983), (4) survei yang dilakukan secara
langsung (face-to-face) (sebagai contoh: McGowan
dan Klammer 1997) atau melalui telepon (sebagai
contoh: Swenson 1995), dan (5) survei yang dilaku-
kan dengan menggunakan kuesioner yang dikirim
melalui pos (mail questionnaire) (sebagai contoh:
Moores dan Yuen 2001, Kalagnanam dan Lindsay
1999, dan Aryani 2009). Namun demikian fokus
penelitian ini adalah metode survei dengan meng-
gunakan mail-questionnaire dengan penjelasan
sebagai berikut.

Kuesioner yang dikirimkan kepada respon-
den dengan melalui pos (mail questionnaire) me-
rupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang banyak dikritik karena kemungkinan rendah-
nya response dan ketidakmampuannya memverifi-
kasi response yang diberikan (Kerlinger dan Lee
2000). Meskipun demikian, jumlah survei yang
dilakukan dengan cara ini (mail questionnaires)
semakin meningkat dan melebihi jumlah survei
dengan interviu yang dilakukan setiap tahun,
meskipun sukar untuk menyebut jumlah pastinya
(Dillman 2007). Dalam riset akuntansi mana-
jemen, survei dengan kuesioner melalui pos (mail
questionnaire) adalah metode survei yang paling
banyak digunakan (Van der Stede et al. 2005).
Sehingga dalam penelitian ini hanya akan di-
fokuskan pada analisa kualitas data survei dengan
menggunakan kuesioner yang dikirim lewat pos
(mail-questionnaire).

Framework yang Digunakan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
kualitas data dalam riset akuntansi manajemen
dan keperilakuan yang menggunakan mail ques-
tionnaire. Dalam melakukan analisa mengenai
kualitas data tersebut digunakan suatu framework
yang telah digunakan dalam penelitian-penelitian
terdahulu. Terdapat beberapa framework yang
dapat digunakan untuk menilai kualitas data riset
dengan metode mail questionnaire, misalnya
framework-nya Dillman (1978, 1999, 2007), Cook
dan Campbell (1979), atau Diamond, 2000 yang
telah digunakan oleh Van der Stede et al. (2005).

Mengikuti penelitian Van der Stede et al.
(2005), framework yang digunakan untuk menguji
kualitas data dalam penelitian ini adalah frame-
work Diamond 2000 dengan modifikasi meng-
gunakan guideline dari Dillman (2007) untuk
menganalisis karakteristik dari tiap penelitian
yang digunakan dalam sampel. Framework yang
digunakan tersebut meliputi lima kategori umum
yaitu: (1) tuyjuan dan rancangan survei dengan
mail questionnaire, dalam sub-bab ini kami meng-
analisis perancangan riset dan level unit analisis;

(2) definisi populasi dan sampling, dalam sub-bab
ini kami menganalisis mengenai populasi survel
dan ukuran sampel; (3) pertanyaan survei dan
masalah-masalah metode riset yang lain, dalam
kategori ini kami melakukan analisis mengenai
prosedur pre-test, response-rate, prosedur follow-up,
non-response bias, dan tipe ukuran dependen
variabel; (4) keakuratan entry data, dan (5) pe-
nyajian dan pelaporan.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah semua artikel (paper) yang dipublikasikan
dalam proceeding Simposium Nasional Akuntansi
(SNA) dari tahun pertama sampai dengan tahun
ke-15 (2012). Sedangkan sampel dalam penelitian
ini adalah semua artikel dalam bidang akuntansi
manajemen dan keperilakuan yang menggunakan
metode survei dengan kuesioner yang dikirim
melalui pos (mail questionnaire). Alasan diguna-
kannya proceeding SNA adalah karena SNA me-
rupakan ajang bergengsi seminar nasional akun-
tansi pertama yang diselenggarakan oleh Tkatan
Akuntan Indonesia Kompartemen Akuntan Pen-
didik (TAT KAPd) bekerja sama dengan universitas
di seluruh Indonesia dengan reviewer para
akuntan yang bergerak dalam bidang pendidikan
dan penelitian dari seluruh Indonesia. Dengan
demikian diharapkan bahwa semua paper yang
lolos untuk dipresentasikan dalam SNA merupa-
kan paper yang mempunyai kualitas tinggi yang
kemudian dipublikasikan dalam proceeding SNA.
Selain hal tersebut, proceeding SNA juga telah
menjadi salah satu acuan yang sering dikutip oleh
peneliti-peneliti dalam bidang akuntansi di Indo-
nesia. Sehingga menjadi sangat penting untuk
mengetahui kualitas data riset akuntansi mana-
jemen dan keperilakuan dengan menggunakan
mail questionnaire pada proceeding SNA tersebut.
Artikel-artikel dalam bidang akuntansi mana-
jemen dan keperilakuan tersebut akan dianalisis
menggunakan framework yang telah digunakan
oleh Van der Stede et al. (2005).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Menggunakan framework dan karakteristik
yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini meng-
analisis riset survei dalam bidang akuntansi
manajemen dan keperilakuan selama jangka
waktu 15 tahun sejak SNA pertama hingga SNA
15 (tahun 2012) dengan fokus analisis pada survei
dengan mail questionnaire. Tabel 1 memperlihat-
kan jumlah penelitian empiris di bidang akuntansi
manajemen dan keperilakuan dengan mengguna-
kan metode survel secara umum maupun secara
khusus dengan mail questionnaire selama jangka
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waktu 15 tahun sejak SNA pertama tahun 1997
hingga SNA 15 tahun 2012.

Tabel 1. Persentasi penelitian survei bidang akun-
tansi manajemen dan keperilakuan di SNA 1-15
(tahun 1997-2012)

Penelitian survel

Total penelitian denean mail
SNA Tahun survei gan ma

questionnaire

Jumlah % Jumlah %
1 1997 0 0 0 0
2 1999 12 4% 8 8%
3 2000 9 3% 5 5%
4 2001 13 4% 7 7%
5 2002 20 % 8 8%
6 2003 35 12% 16 15%
7 2004 16 6% 7 7%
8 2005 24 8% 11 10%
9 2006 37 13% 13 12%
10 2007 4 1% 2 2%
11 2008 23 8% 4 4%
12 2009 16 6% 4 4%
13 2010 33 11% 8 8%
14 2011 20 7% 4 4%
15 2012 28 10% 9 8%
290 100% 106 100%

Dari Tabel 1 tersebut, terlihat bahwa perkem-
bangan penelitian empiris di bidang akuntansi
manajemen dan keperilakuan dengan mengguna-
kan survei mail questionnaire relatif stabil dari
tahun ke tahun. Pada SNA 1 tahun 1997 hanya
ada satu bidang penelitian yaitu bidang akuntansi
keuangan sehingga tidak ada penelitian empiris
yang menggunakan metode survei. Metode mail
questionnaire paling banyak digunakan pada SNA
6 tahun 2003 yaitu 16 penelitian (15%) dilanjutkan
dengan SNA 9 tahun 2006 (12%) dan SNA 8 tahun
2005 (10%), selebihnya relatif stabil dengan jumlah
penelitian berkisar dari 2-9 penelitian (2%-9%).
Tabel 2 memperlihatkan daftar penelitian empiris
dengan mail questionnaire beserta karakteristik
untuk tiap-tiap penelitian yang meliputi: (1) popu-
lasi survei, (2) response rate dan ukuran sampel, (3)
prosedur pre-test, (4) prosedur follow-up, (5) analisa
non-response bias, dan (6) tipe ukuran dependen
variabel. Karakteristik tersebut akan dianalisis
dalam pembahasan beserta dengan data yang
tidak ditabulasikan dalam tabel tersebut.

Tabel 2. Penelitian survei di bidang akuntansi manajemen dan keperilakuan dengan mail questionnaire

No. Pengarang SNA Tahun Sampel Response Rate  Instrumen Prosedur Analisis Tipe variabel
(misal: 50 manajer (misal: 97/154=63%) Pretest Followup  Non- dependen
akumtansi perusahaan (yesmo)  (yes/no) Response
BEI) (yes/mo)
1 Taniel, IkaSusana 2 1999 150 karyawan perusahaan 43/150=29% N/A N/A N/A self rating
dan Hekinus jasa di Jakarta
Manao
2 Restuningdiah, 2 1999 1000 kuesioner untuk 250 137,102/1000 = N/A N/A No self rating
Nurika dan Nur perusahaan 13,7%; 10,2%
Indriantoro
3 Kamal, Maulana 2 1999 465 kuesioner untuk 99,89/465 = 21,29%; N/A Yes N/A self rating
dan Ainun Na'im manajer dan staf 19,14%
perusahaan manufaktur
4 Riyadi, Slamet 2 1999 340 manajer perusahaan  62,48/340 = 18,24%, N/A N/A Yes self rating
manufaktur di Jatim 14,19%
5 SihWahyunidan 2 1999 500 akuntan 151/500=30,2% Yes N/A N/A self rating
Gudono
6 Laksmi, Ayu 2 1999 520 aktn publik di KAP 158,146/520 = N/A N/A N/A self report
Chairina dan Nur Jakarta 30,39%; 28,08%
Indriantoro
7 Nurahma,Myrna 2 1999 520 KAP di Jakarta 120,97/5620 = N/A N/A N/A self rating
dan Nur 23,08%; 18,65%
indriantoro
8 Nurkholis 2 1999 300 manajer akuntansi dan 150/300=50% Yes Yes N/A self report
akuntan publik di Australia
9 Muawanah, Umi 3 2000 300 auditor KAP di 91,75/300 = 30,33%; N/A Yes Yes self rating
Indonesia 25%
10 Lindrianasari 3 2000 600 pengguna komputer di 135,109/600 = N/A N/A N/A self report
berbagai sektor perusahaan 22,5%; 18,17%
11 Putra, Eka 3 2000 200 manajer di seminar 52,36/200 = 26%; Yes Yes N/A self report
Priastana dan Asosiasi Manajer Indonesia, 18%
Ainun Naim dikirim lagi 88 kuesioner
12 Kurnianingsih, 3 2000 500 kuesioner untuk 100 53, 47/500 = 10,6%; No N/A No self rating
Retno perusahaan manufaktur di 9,4%
BEJ
13 Mardiyah, Aida 3 2000 720 manajer pemasaran  120,66/720 = Yes N/A N/A self report

Ainul dan Gudono

dan produksi dari ICMD '98 16,67%; 9,17%
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14 Adli

15 Prasetyo, Priyono
Puji
16 Faisal

17 Hudayati, Ataina

18 Murtiyani, Siti

19 Darlis, Edfan

20 Fredianto, Ronie
dan Zulaikha

21 Alim, Mohammad
Nizarul

22 Rahman, Firdaus
Abdul

23 Poerwanti,
Tjahjaning

24 Arifuddin, Sri
Anik, dan Yusni
Wahyudin

25 Tjakrawala, F.X

Kurniawan

26 Hariyanti, Widi
dan Mohamad
Nasir

27 Muslichah

28 Rasuli, M. dan
Hadori Yunus
29 Rusmana, Oman

30 Supriyono, R.A.
dan Akhmad
Syakhroza

31 Halimatusyadiah

32 Lekatompessy,
Jantje Eduard dan
Anis Chariri

33 Maksum, Azhar
dan Azizul Kholis

34 Budiwibowo,
Triyono dan Arfan
Ikhsan

35 Rahim, Syamsuri

36 Suprantiningrum

dan Zulaikha
37 Lesmana, Sukma

38 Musyarofah, Siti

39 Lau, Elfreda
Aplonia
40 Diana, Nur

41 Wahyudin, M.

42 Limantara, Feny
dan Devie

2001

2001

2001

2001

2001

2001

2001

2002

2002

2002

2002

2002

2002

2002

2002

2003

2003

2003

2003

2003

2003

2003

2003

2003

2003

2003

2003

2003

2003

408 manajer dari Pusat
Data Bisnis Indonesia

62,58/408 = 15,2%;
14,22%

300 manajer perusahaan 57, 45/300 = 19%;

manufaktur di BEJ 15%

388 manajer R &D 86,57/388 = 22,17%,;
14,7%

318 PD II di PTN/S, Institut 102,84/318 =

N/S seIndonesia 32,08%; 26,42%

150 manajer (Dekan, 52,42/150 = 34,67%;
Pembantu Dekan, dIl) PTS 28%

di Jogja

120 manajer perusahaan  57,54/360
manufaktur di BEJ dengan

3 kuesioner/@

200 prshn manufaktur 90/200=45%
menengah-kecil di SMG

200 manajer pemasaran  59,56/200 = 29,5%;
manufaktur 28%

100 perusahaan 76,71/300 = 25,33%;
manufaktur di Batam, 23,67%
@3kuesioner

700 manajer perusahaan  83,77/700 = 11,86%;

manufaktur BEJ 2000 11%

NA NA

300 eksekutif puncak 83,74/300 = 27,67%;
perusahaan manufaktur di 24,67%

BEJ 2000

900 manajer perusahaan  139,135/900 =

manufaktur di Indonesia  15,44%; 15%

150 manajer perusahaan ~ 118/150 = 78,67%
manufaktur di Jatim

596 manajer menengah 168,155/596 =
BUMN Indonesia 28,19%; 26%

307 perusahaan yang 65,61/307 = 19,87%
mengikuti PROKASIH dari

BAPEDAL

293 Dirut di capital market 350,341/2930 =

directory = 2930 kuesioner 11,64%

550 auditor KAP diJawa  126,111/550 =
20,18%

517 akuntan KAP dan 323,278/517 =

industri di Jakarta, 53,77%

Surabaya, Bandung,

Semarang

300 perusahaan di Medan 67,54/300 = 18%

850 perusahaan dari PT  236/850=29%

Kompassindo dan ICMD

281 perusahaan di BEJ dan 46,42/281 = 14,95%
ICMD
465 manajer perusahaan 85, 79/465=17%

156 perusahaan farmasi ~ 67/156=36,02%
yang diterbitkan

Kompassindo

GM atau manajer

menengah perusahaan

manufaktur yg diterbitkan

Kompassindo

600 kuesioner untuk 120  122,100/600 =
perusahaan di NTT 16,67%

400 manager BUMN 151,140/400 = 35%
selndonesia

750 akuntan, mahasiswa di 222,206/750 =
Jawa 27,47%

217 perbankan 30/217=13,82%

Yes

Yes

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

No

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

Yes

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

Yes

N/A

N/A

N/A

N/A

Yes

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

Yes

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

Yes

Yes

Yes

Yes

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

Yes
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self rating
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self rating

self report

self rating

self rating
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43 Naim, Ainun,
Chong M. Lau dan
Mahfud Sholihin

44 Suryaningrum,
Diah Hari

45 Amrul, Sadat

46 Latuheru,
Belianus Patria
dan Arifin Sabeni

47 Purnamasari,
Dian Indri dan
Indra Wijaya
Kusuma

48 Jaya, Rizal

49 Aisyah, Mimin
Nur dan Mahfud
Sholihin

50 Solihin, Mahfud
dan Siti Fathonah

51 Fuad dan Arifin
Sabeni

52 Amrul, Sadat dan
Ahyadi Syar'ie

53 Budiyanto, Enjang
Tachyan,
Mohammad Nasir
dan Indira
Januarti

54 Mardiyah, Aida
Ainul dan
Listianingsih

55 Cahyono, Dwi

56 Yusfaningrum,
Kusnasriyanti dan
Imam Ghozali

57 Ikhsan, Arfan dan
Rasdianto

58 Astuti, Partiwi
Dwi dan Arifin
Sabeni

59 Mulia, Teodora
Winda dan Indra
Wijaya Kusuma

60 Sunarta, I
Nyoman dan
Partiwi Dwi Astuti

61 Raharja, Surya

62 Komara, Acep

63 Aziza, Nurna, H.
Mohamad Nasir
dan Daljono

64 Ratmono, Dwi dan
Yogi Hendro
Prabowo

65 Mulyaningsih,
Nining dan
Enjang Tachyan
budiyanto

66 Wahyudi, Hendro
dan Aida Ainul
Mardiyah

67 Yuningsih

6

2003

2003

2004

2004

2004

2004

2004

2004

2004

2005

2005

2005

2005

2005

2005

2005

2005

2005

2005

2005

2006

2006

2006

2006

2006

229 manajer manufaktur di 83,70/229 = 30,57%

BEJ

389 kuesioner untuk 125
BUMN

500 bank umum di
Indonesia

616 PD II Universitas dan
Institut

593 perusahaan di
Handbook of the top
companies and big grup

161 mahasiswa akuntansi
muslim di Jogyakarta

229 manajer manufaktur
di BEJ

229 manajer manufaktur
di BEJ

500 kuesioner u/ 246
perusahaan anak

259 kuesioner untuk 24
bak di Statistik Bank
Indonesia

324 anggota IAI-KAM

150 manajer tingkat
menengah dan pemasaran
di Indonesia

500 auditor KAP di
Indonesia

700 kuesioner untuk 140
perusahaan manufaktur di
BEJ

157 manajer produksi
manufaktur

500 perusahaan terdaftar
di BKPMD

450 kuesioner untuk KAP
di Jawa

500 staf akuntansi di

semua hotel di Badung,Bali

500 kantor perwakilan
BPK

333 perusahaan di
Direktori Industri BPS
613 auditor KAP se-Jawa

250 klien KAP di Solo,
SMG, JKT

300 anggota IAI-KAM

30 staf KAP Suprihadi
dan rekan di Malang

211 manajer menengah
di 3 perusahaan multi-
nasional

58,49/389 = 12,6%
95,92/500 = 18,4%

103,97/616 = 15,75%

113/593=19%

87/161=54%

83,76/229 = 33,19%

83,70/229 = 30,57%
56/500=11,2%

93,86/259 = 33,2%

62,60/324 = 18,52%

24,22/150 = 14,67%

115,110/500 = 22%

173,168/700 = 24%

26/167=22,9%

162/500=32,4%

139/450 = 30,89%

172,163/500 = 32,6%

134,122/500 = 24,4%

83/333=24,92%

86,63/613= 10,28%

110,105/250= 42%

65/300=21,67%

30/30=100%

81,69/211=32,7%
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self report
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self report
self report

self rating

self rating

self rating

self report

self rating

self report

self report

self rating

self report

dummy
variabel

(mengguna-
kan/tidak)
self rating

ukuran jam

self report

self report

self report

self rating
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68 Mustikawati, Rr
Indah

69 Nizarudin, Abu

70 Kiryanto

71 Iman VK, Nafie
dan Jogiyanto HM

72 Ja'far,
Muhammad S.
dan Dista Amalia
Sarifah

73 Faisal

74 Utami, Intiyas,
Muchammad
Syafrudin dan Rr.
Sri Handayani

75 Jumaili, Salman
dan Gudono

76 Alim, M. Nizarul,
Trisni Hapsari dan
Liliek Purwanti

77 Pratolo, Suryo

78 Ifada, Luluk
Muhimatul

79 Primasari, Dona,
Lego Waspodo dan
Syaiful Rahman

80 Ja'far,
Muhammad S.
dan Lisa
Kartikasari

81 Yuvisa, Ewing L,
H. Abdul Rohman
dan Rr. Sri
Handayani

82 Martiningsih, Rr.
Sri Pancawati

83 Lestari, Baiq
Anggun Hilendra
dan Susi Retna C

84 Wiryantoro, Lili
Sugeng, Ayu
Noorida Soerono,
Munawar Muchlis
dan Tubagus
Ismail

85 Ja'far,
Muhammad S.
dan Lisa
Kartikasari

86 Ifada, Luluk
Muhimatul dan
Kiswanto

87 Tjakrawala, F.X.
Kurniawan dan
Aldo Cahyo

88 Yulianto, Agus
Solikhan dan Lili
Sugeng Wiyantoro

89 Manik, Suharno
Leonard Sabam
dan Muchammad
Syafrudin

10

10

11

11

11

11

12

12

12

12

13

13

13

13

2006

2006

2006

2006

2006

2006

2006

2006

2007

2007

2008

2008

2008

2008

2009

2009

2009

2009

2010

2010

2010

2010

750 akuntan manajemen di 121, 110/750 =
Hand Book o the Top 14,67%
Companies

1000 manajer produksi dan 161, 135/1000 =
marketing, perusahaan 13,5%
manufaktur di Standard

Trade & Industry Directory

125 akuntan KAP di Jateng 67/125=54%

dan DIY

manajer dan jajaran direksi Kisaran 10%
Bank

100 perusahaan di BEJ 53/100=53%
tahun 2006

800 kuesioner u/ 102/800=12,75%
perusahaan manufaktur di

BEJ

575 auditor 168,157/575=27,3%
527 manajer perusahan 58/527=11%
manufaktur di Indonesia

220 auditor KAP di Jatim  75/220=34,09%

59, dengan 3 ??
kuesioner/perusahaan

BUMN = 177 manajer,

komisaris, sekretaris

250 manajer kancab 104,93/250= 37,2%
perbankan di Jateng

350 aparat pemda Jateng  157,148/350=42,29%
160 CEO BPR se-Jateng ~ 102,97/160= 60,63%
500 auditor pelaksana di ~ 199/200=20,8%
KAP se-Indonesia

457 orang dari 10 provinsi  457/457=100%

735 manajer perusahaan
manufaktur di BEI 2006

560 manajer perusahaan
manufaktur di Banten
terdaftar di BPS

112 manajer bagian
produksi, internal auditor
dan akuntansi

250 manajer kancab
perbankan di Jateng

330 end user software
akuntansi perusahaan di
BEI

450 auditor junior KAP
terdaftar di IAPI

306 akuntan
pendidik/dosen SMG,
Salatiga, Solo

158/735=21,50%

103,82/560= 14,64%

47/112=41,96%

104,93/250= 37,2%

153,127/330=
38,49%
97,81/450= 18%

160,129/306=
42,16%
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N/A

N/A
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N/A
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N/A
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self rating
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self rating

self rating

dummy
variabel (dari
annual report)
self rating

self rating

self report

self rating

self rating

ukuran
keuangan

self rating

sel report

self rating

self rating

self rating

self rating

self rating

self rating
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90 Fitriany, 13 2010 1444 auditor di KAP besar 1216,1178/1444= Yes N/A N/A self rating
Lindawati Gani, 81,6%
Sylvia V.N.P.S,
Arywarti
Marganingsih dan
Viska Anggrahita
91 Singgih, Elisha 13 2010 200 auditor member "BIG  136/200=68% N/A N/A N/A self rating
Muliani dan Icuk FOUR"
Rangga Bawono
92 Juniarti, Indira 13 2010 145 BPK di Kalbar dan 123,120/145= 82,8% N/A N/A N/A self rating
dan Faisal Sulsel
93 Yuliana, Christina 13 2010 223 manager perusahaan 93/223=41,70% N/A N/A Yes self rating
manufaktur di BEI
94 Purwanto, Agus 14 2011 750 manajer RS swasta di  239/750=31,47% N/A N/A Yes self rating
dan Siti Nur Jateng
Hadiyati
95 Ramdhani, Budi, 14 2011 270 manajer perusahaan  157,147/270= N/A No Yes self report
Munawar Mukhlis manufaktur di Banten 54,44%
dan Elvin Bastian
96 Respati, Novita 14 2011 1700 manajer keuangan  186,148/1700=8,7% N/A N/A Yes self report
Weningtyas dan akuntansi perusahaan
manufaktur di Indonesia
97 Wiyantoro, Lili 14 2011 644 auditor, akuntan 109,100/644= N/A N/A No self rating
Sugeng, Agus pendidik 15,563%
Solikhan Yulianto,
Munawar Mukhlis
dan Dadan
Ramdhani
98 Ratmono, Dwidan 15 2012 134 controller, perusahaan 49/134=37,12% Yes Yes Yes self rating
Ertambang manufaktur di BEI
Nahartyo
99 Papat, Neng, 15 2012 320 manajer (macam- 57/320=17,81% N/A N/A N/A self rating
Tubagus Ismail macam) perusahaan
dan Galih Fajar manufaktur di Banten
M.
100 Purbandari, 15 2012 1007 manajer bank di 141/1007=14% N/A N/A N/A self report
Theresia dan Jatim
Muyjilan
101 Irawati, Anik dan 15 2012 150 pemeriksa BPK 138/150= 92% NA NA N/A self rating
Supriyadi
102 Lindrianasari, 15 2012 458 CEO perusahaan besar 68,61/458=13,32% N/A N/A N/A self rating
Jogiyanto, di Indonesia
Supriyadi dan
Setiyono Miharjo
103 Rimawati, Yuni 15 2012 250 WP 164,154/250= 61,6% Yes N/A N/A self rating
dan Setyo Hari
Wijanto
104 Nasution, Hafifah 15 2012 250 auditor KAP di Jakarta 87/250=34,8% N/A N/A N/A self rating
dan Fitriany
105 Nor, Wahyudin 15 2012 509 auditor eksternal KAP 191/509=37,52% N/A N/A N/A self rating
terdaftar di BPK RI
106 Tjakrawala, F.X 15 2012 525 110,100/525= N/A N/A N/A self report
Kurniawan dan supervisor,manajer,direktur 19,05%
Andreas Lukita perusahaan manufaktur di

BEI

Tujuan dan Rancangan Survei

Diamond (2000) menyatakan bahwa pernya-
taan tujuan penelitian merupakan hal yang sangat
penting dalam penelitian survei. Mail question-
naire dapat digunakan untuk dua tujuan utama
penelitian yaitu deskriptif atau explanation (Pin-
sonneault dan Kraemer 1993; Sudman dan Blair
1999; Cooper dan Schindler 2006; Sekaran dan
Boogie 2010). Penelitian dengan tujuan deskritif
adalah penelitian yang dilakukan untuk menemu-
kan karakteristik suatu populasi, sedangkan pene-

litian dengan tujuan explanation adalah penelitian
yang dilakukan untuk mencari hubungan (korelasi
maupun causal) antara dua atau beberapa varia-
bel atau untuk menguji suatu teori (Pinsonneault
dan Kraemer 1993, Cooper dan Schindler 2006).
Dari data yang tidak ditabulasikan, terlihat
bahwa hampir semua penelitian empiris yang
menggunakan mail questionnaire bertujuan untuk
menjelaskan suatu hubungan antar dua atau
beberapa variabel, hanya satu penelitian yang juga
bertujuan untuk menjelaskan karakteristik suatu
populasi. Tujuan penelitian tersebut mempenga-
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ruhi perancangan metode penelitian yang diguna-
kan, misalnya pada pilihan perancangan peneliti-
an cross-sectional atau longitudinal, ataupun pe-
nentuan unit analisis. Penelitian longitudinal ada-
lah penelitian yang mengharuskan peneliti untuk
memperoleh data dari dua atau lebih periode
waktu (Sekaran dan Bougie 2010), sehingga kalau
penelitian tersebut menggunakan mail question-
naire maka peneliti harus mengirimkan survei
kuesionernya beberapa kali dalam rentang waktu
penelitian. Pinsonneault dan Kraemer (1993) me-
nyatakan bahwa penelitian longitudinal meng-
hasilkan keyakinan yang lebih besar untuk
menemukan hubungan causal antara dua atau
beberapa variabel dibandingkan dengan penelitian
cross-sectional. Rancangan penelitian longitudinal
tidak banyak digunakan untuk penelitian survei
dengan mail questionnaire karena tingkat kesulit-
an yang relatif tinggi dan biaya yang mahal.
Semua penelitian akuntansi manajemen dan
keperilakuan dengan mail questionnaire yang di-
lakukan dalam periode pengamatan semuanya
menggunakan rancangan penelitian cross-sectional.
Penentuan unit analisis juga merupakan hal
yang penting terutama bagi penelitian akuntansi
manajemen dan keperilakuan yang seringkali
berhubungan dengan fenomena pada level indus-
tri, organisasi, unit organisasi (misal: divisi, depar-
temen), maupun level individu (Kwok dan Sharp
1998; Lutf dan Shields 2003). Ketika sebuah survei
menggunakan level analisis selain level individu,
maka peneliti seharusnya mempertimbangkan
untuk melakukan survei dengan multiple
responden pada dalam tiap level (misal: dalam
suatu organisasi). Hal ini perlu dilakukan untuk
meyakinkan bahwa pendapat responden tersebut
mewakili keseluruhan organisasi (Young 1996),
meskipun seringkali atau tidak mungkin untuk
mengkonfirmasi pendapat satu responden dengan
responden yang lain dalam satu organisasi karena
jaminan peneliti mengenai kerahasiaan identitas
responden. Pada data yang tidak ditabulasikan,
tampak bahwa terdapat 35 artikel (33%) dalam
sampel yang menggunakan unit analisis level
organisasi, namun hanya ada 11 artikel (10%)
yang memperoleh datanya dari multiple respon-
den. Sebagian besar artikel dalam sampel (81%)
menggunakan unit analisis individual.

Definisi Populasi dan Sampling

Populasi adalah keseluruhan kelompok manu-
sia, kejadian, atau sesuatu yang menjadi ketertari-
kan peneliti untuk diteliti (Sekaran dan Bougie
2010). Dalam penelitian dengan mail question-
naire, populasi biasanya terdiri dari manusia (yang
biasanya disebut dengan responden), meskipun

ada juga yang terdiri dari organisasi. Sampel
adalah bagian dari populasi yang dianalisis oleh
peneliti untuk mengambil kesimpulan tentang
populasi. Oleh karena itu sampel harus merupa-
kan representasi populasi. Jika sampel penelitian
merupakan sampel yang representatif atas popu-
lasi maka apa yang benar atas sampel akan benar
juga bagi populasi dengan tingkat kesalahan
tertentu (Sapsford 1999). Pendefinisian populasi
dan pemilihan sampel merupakan hal yang pen-
ting karena menentukan validitas kesimpulan
yang diambil dari sampel tersebut. Dalam mail
questionnaire, validitas kesimpulan juga tergan-
tung dari besarnya ukuran sampel dan tingkat
pengembalian (response-rate) dari responden.

Populasi Survei

Seorang peneliti biasanya mengidentifikasi
populasi survei berdasarkan tujuan penelitian
untuk memastikan bahwa populasi tersebut
secara cukup mengliput target populasi. Target
populasi adalah kumpulan dari semua responden
yang peneliti ingin teliti (misal: manajer produksi).
Sedangkan populasi survei adalah kumpulan
responden yang tersedia bagi peneliti dan yang
sesungguhnya dijadikan sampel (misal: manajer
produksi perusahaan manufaktur). Diamond (2000)
menyatakan bahwa sangat penting untuk mene-
kankan adanya konsistensi antara target populasi
dengan populasi survel. Ketidak konsistenan an-
tara target populasi dan populasi survei dapat
mengakibatkan timbulnya bias dalam mengambil
kesimpulan (Henry 1990). Sebagian besar dari
artikel dalam sampel penelitian ini tidak melapor-
kan target populasinya sehingga kami meng-
anggap bahwa target populasi adalah populasi
survei.

Dalam Tabel 2 dilaporkan populasi survei
dalam sampel kami dari keseluruhan artikel
dalam bidang akuntansi manajemen dan keperi-
lakuan yang menggunakan mail questionnaire.
Menggunakan keseluruhan sampel, jumlah rata-
rata subyek dalam populasi survei adalah 419
dengan standar deviasi sebesar 276. Kisaran
antara jumlah minimum dan maksimum cukup
besar yaitu minimum 30 dan maksimum 1700,
dengan median 333. Namun, data dari lima artikel
dapat dianggap sebagai outlier, sehingga untuk
hasil penghitungan statistik yang lebih represen-
tatif, kami menghilangkan lima artikel tersebut
dan melakukan penghitungan kembali. Setelah
dilakukan penghitungan kembali, rata-rata sub-
yek dalam populasi survei adalah 378 dengan
standar deviasi sebesar 200. Kisaran antara
jumlah minimum dan maksimum menjadi lebih
kecil yaitu minimum 30 dan maksimum 900,
dengan median 322.
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Sampling (Pemilihan Sampel)

Sampling atau pemilihan sampel secara lang-
sung berhubungan dengan kemampuan generali-
zability dari penemuan survei. Salah satu hal yang
merupakan kelebihan mail questionnaire adalah
kemampuannya untuk mengumpulkan data dari
sebagian populasi yang representatif (Birnberg et
al. 1990). Sedangkan manfaat utama dari mail
questionnaire adalah cakupan geografi luas yang
dapat diliput dalam survei (Sekaran dan Bougie
2010). Namun demikian, seberapa besar manfaat
tersebut dapat dicapai tergantung pada kualitas
prosedur pemilihan sampelnya (sampling).

Fokus utama dalam proses pemilihan sampel
(sampling procedure) adalah menentukan apakah
akan menggunakan probability atau non-probabi-
lity sampling. Probability sampling adalah proses
pemilihan sampel dengan menganggap bahwa
semua elemen populasi mempunyai kesempatan
yang sama untuk terpilih menjadi subyek dalam
sampel. Sedangkan dalam non-probability sam-
pling, beberapa elemen populasi mempunyai
kesempatan yang lebih besar untuk terpilih men-
jadi subyek sampel daripada elemen populasi yang
lain (Sekaran dan Bougie 2010). Dalam legal
framework, data dari survei yang menggunakan
non-probability sampling dapat diakui sebagai
bukti jika metode untuk memilih sampel tersebut
dapat dibenarkan (justifiable) dan perhatian
khusus telah dilakukan untuk mengurangi bias
sampel (Diamond 2000; Morgan 1990).

Dalam akuntansi manajemen dan keperi-
lakuan, seringkali peneliti dengan menggunakan
survei tidak mempunyai sampling frame (yaitu
daftar lengkap dari elemen survei populasi yang
sesuai dengan target populasi yang diinginkan)
sehingga dapat merencanakan pemilihan sampel
dengan prosedur probability sampling. Sebagian
besar artikel dalam sampel kami tidak membahas
dan melaporkan rencana sampling dengan detail
dan semuanya mengirimkan questionnaire ke
semua elemen survei populasi. Hampir semua
artikel dalam sampel menggunakan purposive
sampling dan convenience sampling method yang
merupakan non-probability sampling, dengan me-
ngemukakan kriteria sampel beserta alasannya.
Namun demikian, ada beberapa artikel yang
melaporkan detail prosedur pemilihan sampelnya.
Misalnya, Lesmana (2003) menggunakan Stan-
dard Trade and Industry Directory tahun 2000
yang diterbitkan oleh PT. Kompass Indonesia
untuk menyusun sampling frame berupa perusa-
haan farmasi di Indonesia dan merancang pro-
bability-sampling untuk memilih sampel secara
acak.

Ukuran Sampel

Suatu sampel yang reliable dan valid akan
memampukan kita untuk menggeneralisir hasil
dari sampel tersebut ke populasi yang kita teliti.
Kemampuan untuk menggeneralisir hasil peneliti-
an tersebut berhubungan dengan prosedur pemi-
lihan sampel (sampling) dan ukuran sampel. Ada
dua hal yang selalu dibicarakan ketika menentu-
kan berapa ukuran sampel yang tepat, yaitu
masalah ketepatan (precision) dan keyakinan
(confidence) kita dalam membuat generalisasi hasil
dari sampel ke populasi yang kita teliti (Sekaran
dan Bougie 2010). Dalam menentukan ukuran
sampel, peneliti perlu menentukan seberapa besar
tingkat ketepatan (precision) yang diperlukan
dengan tingkat keyakinan tertentu (confidence
interval), yang mengharuskan peneliti mengesti-
masikan sample variance (s) maupun mengestima-
sikan response-rate yang diharapkan. Tetapi,
Fowler (1984) menyatakan bahwa pendekatan
tersebut meskipun benar namun tidak realistis
dengan beberapa alasan sebagai berikut.

Pertama, sebagian besar penelitian survei
bidang akuntansi manajemen dan keperilakuan
mempunyal tujuan explanation (teori testing).
Dalam data yang tidak ditabulasikan, terlihat
bahwa hampir seluruh artikel (99%) dalam sampel
penelitian bertujuan untuk teori testing, bukan
untuk mengukur mean suatu variabel dalam
sampel dan menggeneralisir hasilnya ke populasi.
Kedua, survei dalam bidang akuntansi mana-
jemen dan keperilakuan mencoba untuk memper-
oleh informasi sebanyak-banyaknya dari respon-
den mengenai beberapa variabel untuk keperluan
menguji hubungan antar variabel tersebut.
Sehingga survei dalam akuntansi manajemen dan
keperilakuan biasanya dirancang untuk membuat
estimasi mengenal hubungan antar beberapa
variabel yang seringkali tidak memungkinkan
untuk memperoleh tingkat precision yang diingin-
kan. Lebih lanjut, penelitian terdahulu menunjuk-
kan bahwa non-sampling error (yaitu error yang
disebabkan karena non-response dan masalah
pengukuran yang tidak berhubungan dengan
proses sampling) merupakan kontributor utama
dari total error dalam survei (Assael dan Keon
1982), jadi bukan merupakan masalah ukuran
sampel. Dari pembahasan tersebut, dapat disim-
pulkan bahwa ukuran sampel bukanlah merupa-
kan hal yang utama yang menentukan kualitas
data survei. Fokus utama perhatian peneliti
seharusnya lebih dititikberatkan pada keberadaan
non-response bias. Meskipun demikian, untuk
mencapai tingkat face validity tertentu diperlukan
minimum sampel sekitar 200-300 responden
(Morgan 1990). Namun, dalam hal ukuran sampel
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minimum ini belum ada kesepakatan diantara
para peneliti.

Tabel 2 menyajikan ukuran sampel dari 106
artikel dalam bidang akuntansi manajemen dan
keperilakuan dalam sampel penelitian kami. Tabel
2 memperlihatkan bahwa hanya ada tujuh artikel
(7%) mempunyai ukuran sampel lebih besar dari
200 yang merupakan batas bawah minimum dari
suatu ukuran sampel. Mean ukuran sampel dari
Tabel 2 tersebut adalah 116 dengan standar
deviasi 124. Tetapi, kisaran ukuran sampel ter-
sebut memperlihatkan jarak yang sangat lebar
dengan ukuran sampel terkecil 22 dan ukuran
sampel terbesar 1178. Median ukuran sampel
tersebut adalah 93. Namun demikian, dari 17
artikel dalam Tabel 2 dengan ukuran sampel yang
lebih besar dari 150, 12 artikel mempunyai res-
ponse-rate kurang dari 50%. Hal in1 menyebabkan
response bias merupakan ancaman yang lebih
besar daripada ukuran sampel itu sendiri.

Pertanyaan Survei dan Masalah-Masalah
Metode Riset yang lain

Pembahasan yang sudah dilakukan di atas
berhubungan dengan populasi (external) validity,
yaitu seberapa besar penelitian survel mampu
menyediakan representasi yang akurat dari popu-
lasi yang seharusnya direpresentasikan (Sapsford
1999) dan kemungkinan error yang dihadapi
ketika sampel bukan merupakan representasi
yang baik dari suatu populasi karena adanya
kesalahan dalam melakukan pemilihan sampel
(sampling error). External validity merupakan hal
yang paling penting bagi penelitian survei dengan
tujuan deskriptif karena penelitian tersebut ber-
tujuan untuk menyediakan estimasi yang akurat
bagi parameter populasi. Tetapi untuk penelitian
survel dengan tujuan teori testing (explanation),
internal validity (yaitu penentuan bahwa variasi
dalam dependen variabel berhubungan dengan
variasi dalam independen variabel) juga merupa-
kan hal yang penting (Sekaran dan Bougie 2010;
Cooper dan Schindler 2008). Karena hampir
semua penelitian survei dalam akuntansi mana-
jemen dan keperilakuan bertujuan teori testing
(explanation) yaitu 105 (99%) dari total artikel
dalam sampel kami, maka di bagian ini akan
dibahas mengenai internal validity dan hubungan-
nya dengan error (non-sampling error). Seperti
yang sudah dinyatakan oleh Assael dan Keon
(1982) bahwa non-sampling error tidak kalah pen-
tingnya dengan sampling error karena ternyata
non-sampling error merupakan kontributor ter-
besar dalam total error suatu survei.

Non-sampling error terdiri dari dua kom-
ponen (Van der Stede et al. 2005). Komponen

pertama adalah non-response error yang terjadi
karena beberapa target responden tidak memberi-
kan response. Hal ini dapat menyebabkan ke-
mungkinan response menjadi unreliable represen-
tative dari sampel yang dipilih. Komponen kedua
adalah response error, terjadi ketika beberapa
responden sesungguhnya memberikan response
yang tidak akurat. Response error termasuk, tetapi
tidak terbatas pada, validitas pengukuran (con-
struct validity). Apabila pertanyaan dalam survei
dirancang dengan tidak baik, maka hal ini dapat
mengakibatkan responden salah dalam memberi-
kan response karena tidak memahami pertanyaan
survel dengan baik yang pada akhirnya mengan-
cam internal validity (Diamond 2000). Oleh karena
itu, maka sangat penting bagi peneliti untuk me-
rancang pertanyaan dengan baik, bagaimana pe-
nyusunan kalimatnya, bagaimana format response
dirancang, bagaimana urutan pertanyaannya, dan
bagaimana pertanyaan tersebut disajikan (Van der
Stede et al. 2005, Dillman 2007, Sekaran dan
Bougie 2010). Validitas pengukuran secara detail
tidak akan dibahas dalam paper ini. Pembahasan
akan lebih difokuskan pada pre-testing survei
kuestioner (untuk membatasi response error),
prosedur follow-up (untuk meningkatkan response
rate sehingga mengurangi non-response error) dan
analisis non-response bias. Selain hal tersebut,
kami juga akan membahas mengenai masalah
pilihan tipe ukuran dependen variabel dalam
penelitian akuntansi manajemen dan keperi-
lakuan.

Pre-testing

Salah satu kelebihan dari mail questionnaire
adalah kemampuannya untuk menjangkau res-
ponden dalam area geografis yang luas. Namun
demikian, metode ini juga mengandung kelemah-
an yaitu salah satunya adalah ketidakmampuan
responden untuk mengklarifikasi pertanyaan
dalam survei kepada peneliti. Hal ini dapat
menyebabkan jawaban responden menjadi salah
karena tidak memahami dengan baik pertanyaan
dalam survei yang berakibat meningkatkan res-
ponse error, atau responden menjadi malas atau
enggan untuk menjawab pertanyaan survei yang
berakibat naiknya non-response error. Oleh karena
itu, sangat penting bagi peneliti untuk selalu
meyakinkan bahwa pertanyaan survei sudah
dirancang dengan baik sehingga dapat dipahami
dengan baik oleh responden. Salah satu cara yang
paling penting bagi peneliti untuk memperoleh
keyakinan tersebut adalah dengan melakukan pre-
test pertanyaan-pertanyaan survei (instrument
survey) (Diamond 2000, Sekaran dan Bougie 2010,
Dillman 2007). Pre-test terutama sangat penting
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bagi penelitian survei dengan mail questionnaire
karena responden tidak dapat melaporkan atau
mengklarifikasi adanya masalah dalam pertanya-
an (instrument) survel kepada peneliti. Karena
pentingnya pre-test tersebut, legal standarpun juga
menyarankan bahwa pre-test pertanyaan survei
harus selalu dilakukan untuk menguji apakah
pertanyaan (instrument) survei tersebut dapat
dipahami dengan benar oleh responden dan dapat
dijawab dengan mudah (Morgan 1990). Tujuan
utama dari pre-test adalah untuk menguji baik
pertanyaan survei (question) maupun surveil
(questionnaire) itu sendiri (Dillman 2007). Dillman
(2007) menyarankan untuk melakukan pre-test
questionnaire kepada tiga kelompok orang, yaitu:
kolega, calon responden, dan para pengguna data
dengan penjelasan sebagai berikut.

Pertama, kolega adalah sekelompok orang
yang mempunyal pemahaman terhadap rancang-
an dan topik penelitian yang ingin diteliti oleh
peneliti. Kolega perlu dilibatkan dalam pre-test
terutama untuk menguji construct validity dari
tiap item pertanyaan dan kesesuaiannya dengan
tujuan penelitian. Kedua, sejumlah calon respon-
den juga harus dilibatkan dalam pre-test untuk
mencoba mengisi survel questionnaire baik di
depan peneliti ataupun tanpa kehadiran peneliti
untuk mengidentifikasi adanya masalah baik
dalam pertanyaan maupun dalam survei question-
naire. Ketiga, pengguna data juga seharusnya
dilibatkan dalam pre-test untuk memperoleh feed-
back dari orang-orang yang mempunyai substansi
pengetahuan tentang topik penelitian survei.
Young (1996) juga menyatakan bahwa melakukan
pre-test kepada calon responden dan pengguna
data memberikan manfaat meningkatkan ke-
mungkinan survei menggunakan terminologi yang
sesual dengan pengetahuan responden sehingga
menurunkan keengganan calon responden untuk
berpartisipasi dalam survei karena ketidak-
sesuaian bahasa. Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa
hanya ada 22 artikel (21%) dalam sampel pene-
litian kami yang melaporkan melakukan pre-test,
empat artikel (4%) menyatakan tidak melakukan
pre-test, dan sebagian besar (80 artikel (75%)) tidak
melaporkan adanya pre-test.

Response-rate

Tidak ada kesepakatan mengenai berapa
banyak response-rate yang dipertimbangkan untuk
dapat diterima (acceptable) sehingga dapat mere-
presentasikan sebuah sampel. Sekaran dan Bougie
(2010) mengatakan bahwa response-rate 30%
sudah dapat dipertimbangkan untuk diterima.
Sedangkan Diamond (2000) menyatakan bahwa
legal framework memberikan beberapa rule of

thumbs mengenai tingkat response-rate yang dapat
diterima, yaitu: response rate antara 75%-90%
biasanya menghasilkan hasil yang reliable, meski-
pun peneliti seharusnya masih melakukan uji
representasi sampel. Potensial bias mungkin ter-
jadi apabila response-rate turun menjadi di bawah
75%. Sedangkan apabila response-rate turun di
bawah 50% maka survei harus dipertimbangkan
dengan hati-hati sebagai dasar pengambilan
kesimpulan populasi.

Tabel 2 memperlihatkan bahwa ada empat
artikel dalam sampel penelitian kami yang tidak
melaporkan response-rate. Dengan mengabaikan
keempat artikel tersebut, rata-rata response-rate
adalah 30%. Response-rate tertinggi adalah 100%
dan terendah adalah 9%. Angka statistik tersebut
tidak memenuhi standar legal seperti yang sudah
dinyatakan di atas. Untuk menganalisis perkem-
bangan response-rate penelitian akuntansi mana-
jemen dan keperilakuan sejak tahun 1999-2012
yang dilakukan di Indonesia, kami membagi peri-
ode tersebut menjadi dua periode yaitu tahun 1999
— 2004 dan tahun 2005-2012. Pada periode tahun
1999-2004, rata-rata response-rate adalah 24%,
dengan response-rate tertinggi 79% dan response-
rate terendah adalah 9%. Sedangkan pada periode
2005-2012, rata-rata response-rate adalah 36%,
dengan response-rate tertinggi 100% dan response-
rate terendah 9%. Dari perbandingan tersebut
terlihat bahwa response-rate dari periode 1999—
2004 dan periode 20052012 menunjukkan per-
kembangan meskipun response-rate terendah
masih sama.

Prosedur Follow-up

Jika tingkat response-rate yang tinggi tidak
dapat dicapai di kesempatan pertama peneliti me-
ngirimkan survel questionnaire-nya maka prose-
dur follow-up seharusnya dilakukan (Diamond
2000; Dillman 2007; Van der Stede et al. 2005;
Cooper dan Schindler, 2008; Sekaran dan Bougie,
2010). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
follow-up secara efektif meningkatkan response-
rate (Sebagai contoh: Moore dan Tarnai 2002;
Dillman 1978, 1999; Aryani 2009).

Rata-rata response-rate penelitian bidang
akuntansi manajemen dan keperilakuan dalam
sampel pengamatan kami adalah 30%, dengan
response-rate terendah adalah 9%. Hasil ini cukup
rendah apabila dibandingkan dengan standar
minimal yang disyaratkan dalam rule-of thumb
yang dinyatakan oleh Diamond (2000), sehingga
sudah seharusnya peneliti melakukan prosedur
follow-up untuk meningkatkan response-rate ter-
sebut. Namun demikian, pada Tabel 2 terlihat
bahwa hanya ada 17 artikel (16%) dari total 106
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artikel dalam sampel kami yang melaporkan
melakukan follow-up. Sebagian besar dari artikel
tersebut (87 artikel (82%)) tidak melaporkan pro-
sedur follow-up, sementara ada 2 artikel (2%) yang
melaporkan tidak melakukan follow-up. Kedua
artikel tersebut mempunyai response-rate yang
sudah cukup tinggi yaitu 42% dan 54%.

Non-response Bias

Meskipun tingginya response-rate tidak dapat
disangkal merupakan refleksi ketepatan (rigor)
suatu penelitian, response-rate itu sendiri bukan-
lah satu-satunya ukuran yang mewakili non-
response error (Van der Stede et al. 2005). Res-
ponse-rate menyajikan secara relatif jumlah res-
ponden, tetapi mengabaikan perbedaan antara
responden dan jumlah sampel, yaitu non-response
bias (Assael dan Keon 1982). Non-response survei
berpengaruh pada kemampuan menggeneralisir
hasil penelitian, namun hal im1 tidak hanya ter-
gantung pada response-rate, tetapi juga tergantung
pada seberapa banyak responden berbeda secara
sistematis dengan non-responden (non-response
bias) (Groves 1989; Moore dan Tarnai 2002). Oleh
karena itu, legal standar mensyaratkan adanya
pembuktian pengaruh non-response pada hasil
survel (Diamond 2000). Hal ini dikarenakan
bahkan ketika response-rate rendah, hasilnya
masih bisa digeneralisir jika tidak ada non-
response bias atau non-response bias rendah (Van
der Stede et al. 2005).

Dalam Tabel 2 dapat dilihat bahwa 57 artikel
(54%) dari total sampel kami mempunyai response-
rate antara 20%-80%, sehingga melakukan uji
response bias merupakan hal yang penting untuk
dilakukan karena ada kemungkinan target res-
ponden telah terpilih sendiri (self-selected) untuk
merespon berdasarkan beberapa variabel yang
diabaikan (omitted) yang terkorelasi, sehingga me-
nimbulkan ancaman terhadap generalisasi hasil-
nya (Fowler 1984; Mangione 1995). Angka kisaran
antara 20%-80% merupakan kisaran arbitrary
karena belum adanya kesepakatan standar mini-
mum response-rate yang dapat diterima (Fowler
1984). Lebih lanjut, Tabel 2 memperlihatkan
bahwa hanya 31 artikel dari total 106 artikel (29%)
pada sampel kami yang melakukan uji non-
response bias. Sebagian besar artikel (69 (65%))
dari total sampel tidak melaporkan uji non-
response bias, dan ada enam artikel yang melapor-
kan tidak melakukan uji non-response bias. Uji
non-response bias yang dilakukan oleh 31 artikel
tersebut adalah dengan membandingkan antara
responden yang memberikan response awal dan
akhir (early vs late respondents).

Pendekatan dengan membandingkan antara
response awal (early respondent) dengan response
akhir (late respondent) berdasarkan pada argumen
bahwa late respondent kemungkinan besar sama
dengan non-responden (Moore dan Tarnai 2002).
Tetapi, semua artikel dalam sampel kami yang
melakukan uji non-response-bias menyimpulkan
bahwa sampel mereka tidak bias. Ketidakmam-
puan untuk mendeteksi adanya non-response bias
dengan pendekatan early vs late respondents
mungkin dikarenakan perbedaan sifat antara
survel individual dan organisasional bukan karena
masalah perbedaan waktu (early vs late) (Van der
Stede et al. 2005). Lebih lanjut, Van der Stede et al.
(2005) menyatakan bahwa syarat untuk melaku-
kan uji non-response bias dengan pendekatan early
vs late respondent adalah bahwa peneliti sudah
melakukan prosedur follow-up paling tidak sekals,
sehingga response langsung dari responden se-
belum dilakukan prosedur follow-up dapat diban-
dingkan dengan response yang diterima setelah
dilakukan prosedur follow-up. Dari 31 artikel
dalam sampel pengamatan kami yang melakukan
uji non-response bias, hanya ada tujuh artikel yang
juga melakukan prosedur follow-up.

Tipe ukuran dependen variabel

Salah satu pengamatan mengenai penelitian
survei di bidang akuntansi manajemen dan keperi-
lakuan adalah ketergantungan yang besar pada
penggunaan self-report atau self-rating sebagai peng-
ukuran dependen variabel. Meskipun pengukuran
yang bersifat subyektif dapat menangkap persepsi
responden tentang hal yang diteliti peneliti, ke-
tergantungan yang besar pada pengukuran self-
report atau self-rating kemungkinan mengakibat-
kan kesalahan pengukuran (measurement error)
karena bias subyektifitas (Birnberg et al. 1990).
Ukuran self-report atau self-rating ini juga telah
banyak dikritik karena kecenderungannya bagi
responden untuk terlalu toleran pada dirinya
sendiri yang mengakibatkan suatu kisaran kecil
dari skor yang diamati (Prien dan Liske 1962;
Thornton 1968; Mia 1989). Namun demikian,
Brownell (1982a) menyatakan bahwa self-rating
dapat mengatasi masalah ‘halo error’. ‘Halo error’
adalah kecenderungan untuk mengevaluasi secara
global atau dengan kata lain, untuk mengevaluasi
hanya satu dimensi kognitif saja (Brownell 1982a).

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa dari 106
artikel yang mengumpulkan data dependen varia-
bel, 101 artikel (95%) menggunakan self-rating/
self-report untuk konstruk kinerja (29 artikel) atau
untuk konstruk variabel keperilakuan lain (misal:
kepuasan pengguna, kepuasan kerja, dan lain-
lain) (72 artikel). Hanya ada dua artikel yang
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menggunakan ukuran obyektif kinerja keuangan
(Fredianto, Ronie dan Zulaikha 2001, Ja'far,
Muhammad S. dan Lisa Kartikasari 2008).

Penyajian dan pelaporan

Penyajian dan pelaporan dari suatu peneliti-
an survei sangat diperlukan untuk meningkatkan
kepercayaan akan hasil dari penelitian tersebut,
seperti yang dinyatakan oleh Diamond (2000)
bahwa kelengkapan dari pelaporan penelitian
survel merupakan salah satu indikator layak
dipercayanya suatu survei. Lebih lanjut, Van der
Stede et al. (2005) menyatakan bahwa peneliti
seharusnya paling tidak menyajikan dan melapor-
kan secara detail tentang tujuan survei, unit
analisis, populasi dan sampel, rancangan pemilih-
an sampel dan responden, response-rate, penyu-
sunan pertanyaan atau instrumen survei, dan
ukuran validitas dan reliabilitas. Namun meski-
pun norma ini merupakan hal yang prakteknya
dapat diterima untuk penelitian survei, tetapi
detail proses pengumpulan data sesungguhnya
dalam survei biasanya jarang diungkapkan dalam
publikasi akademis, hal ini kemungkinan disebab-
kan karena batasan panjang artikel dalam suatu
jurnal (Van der Stede et al. 2005).

KESIMPULAN DAN SARAN

Untuk menghasilkan suatu hasil penelitian
yang dapat dipercaya, seorang peneliti harus
melakukan segala upaya untuk meningkatkan
kualitas data yang digunakan dalam penelitian
tersebut apapun metode penelitian yang diguna-
kannya. Melakukan penelitian survei yang ber-
kualitas tinggi memerlukan seperangkat kondisi
yang seringkali tidak semuanya dapat dikendali-
kan oleh peneliti. Groves (1989) menyatakan
bahwa penelitian survei memerlukan populasi
yang dapat diakses oleh peneliti, yang meng-
gunakan bahasa umum, yang mau mendiskusikan
banyak hal dengan orang asing (stranger), yang
percaya pada janji tentang kerahasiaan. Kondisi
semacam itu tampaknya semakin sulit untuk
dipenuhi, tidak hanya pada penelitian di bidang
akuntansi menejemen dan keperilakuan tetapi
juga pada bidang lain dalam penelitian organi-
sasional (Van der Stede et al. 2005).

Penelitian di bidang akuntansi manajemen
dan keperilakuan yang dilakukan di Indonesia
pada kurun waktu periode 1999-2012 tampaknya
juga sudah menggunakan prosedur penelitian
survel yang disarankan dalam banyak artikel atau
buku-buku metode penelitian sehingga kualitas
datanya dapat cukup dipertanggung jawabkan.
Meskipun masih banyak artikel yang tidak secara

lengkap melakukan semua prosedur yang disaran-
kan dalam melakukan penelitian survei. Kami
percaya bahwa penelitian bidang akuntansi mana-
jemen dan keperilakuan akan memperoleh man-
faat apabila kita sebagai peneliti bersedia untuk
lebih berusaha mempelajari prinsip-prinsip men-
dasar dari metode penelitian tersebut dan me-
nerapkannya dalam penelitian kita. Dengan se-
mangat ini, kami berharap bahwa paper kami ini
tidak dipandang sebagai hal yang menghakimi
hasil penelitian yang sudah dilakukan maupun
tidak dipandang sebagai hal yang memberikan
pemecahan atas masalah yang mungkin ada,
namun lebih pada sebagai wacana mengenai
kualitas data dan bagaimana kita dapat memper-
olehnya dengan penelitian survei khususnya
dengan survei mail questionnaire. Kami berharap
bahwa paper ini akan meyakinkan kita bahwa
masalah utama dalam penelitian survei terletak
lebih pada bagaimana metode tersebut digunakan
bukan pada metodenya sendiri. Seperti legal
framework yang menyatakan bahwa data dari
suatu survei yang dirancang dengan baik dan
dilakukan dengan baik dapat diakui dan diguna-
kan sebagi bukti dalam pengadilan (Diamond
2000).
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ARBRSTRAK

Metode swrvel meruponkan saloh satu metode vaneg digunakan dalom penelition akun-
tansl manajemen dan keperilakusn, Noamun demikian, metode i telah mendaspat banyale
kritik terutama berkaitan dengan kualitas data. Studi i mengai kualitas penelitian dalam
hidang akuntans manajemen dan keperilakuan, Reranglka yang dipunalkan dalam studi ini
mverijink pada Vion der Stede et ol (2005 vang menguji kualites dari selomih secil sy
dolam peochtion akuntanst moanmemen dan kepenlakuan vang dipubliknsikan  dadam
procending Simpesium Nasienal Akuntans (SNA) penode 1999-2012. Hasil analisis me-
nunjukkan hahwa sehagian hesar artikel telah mengmunakan pringip-prinsip dazar yang
dizarankan dalam melakukan penelitian surved, walaupun masib terdapat beberapn hal
yang membutuhkan perhatian dalam manglin meningloatkan kualitas data surees.

Kata konei: Kualitas data; metode survel, mangemen akuntanst dan penlalo,

ABSTRACT

Survey methoed b cne of e ressareh ieteds exnployes! o managemend accowntiing and Defeedor
researoh. However, tiy methad has been heavity oriticized especially reparding the quality fo the dara. Thiv
stuaedy evemnires e epaf 00 o surves vesedret in manegenet ocofaRn and Behovior, Wi gaxe @ freameneork
rinar e et wded B Vi der Stede ot al, (2005 o exanvine i quealiny of all pyeil surievs 5 astdgente
acceRining ard hefievior puslished in proceeding of Singrosime Mastonal Akonions (ANA} over a peniod of
yegr JORELIND, Ohr .'.'Eu'n syt mend of these aricles bive eoplove T Rapesied fmdamenial
princies of conduciing mrvey reserrel, altfioneh e are sl more arentions should be taken ploce i
inperenase Wi ety of dentn servey,

Kevwords: Dot guality, survey method, managemend aooouniong and behavor,

PENDAHULLIAN Riget akuntanal manajemen dan keperlaku-

an sehagan bagian dart tlmu seeial jups banyak

Dalom ilmu sosinl, metode survel mempakan  menggunokon metede suevel, Metode surved tepat
salah satu metode yang banyak dipunakan untak vtk viset tersebut karena biasanya data dakon
meneliti seearn empiris berhagat karalteristik dan riset  aluntans manajemen dan keperlakuan
hubungan berbagai variahel-varahel snsinlogi dan herupa el report. Nazar ef ”-; (2006) I_HHH}'HIHIERI'I
peikokyn (Roherts 1988 Nazan ef of 2006), Per- hahwa ada hg'i:uarapu asumsi dalam riset d"""““‘“_
kembangan dan penggunann metode survet dalam  Detode survel yang menggunakan seifreport dari
abad 20an telah sangat mempengaruli peckem: perilaku, nilal, kepercavaan, opinl dan'atan mak-

; o s g . digd sescorang dalom hal i parm pesponden alai
I.}ule.lgn.u u'?lilhmﬂﬂll?{e nﬁ.iaE tr lgﬁ:ﬁ ?‘Eﬁm Hm] B partisipan dalam penelitian Asimsi-aaums ter-
Ao T T A sebirt adalah: pertama, responden meripakan

metode pengumpulan data dalam jumblah hesar aebr yang: paling terpecay . stk ot

untuk keperhian peneralizsst data dengan biava tertentis, Kedila, persene) subvaktf sesinggilnys
vang velatif rendah (cost-cffective) dan dapat o nakan bl vang penting. Ketiga, persepsi
menghindar bins interview (Roberis 1998), dapat digambarkan mempunyvai hubungan dengan
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aufromies yang merupakan perhatian dard suatu
organsasl (N ozl of al., 2006),

Namun demikian, metode ini tidak bebas dar
berbagai leitikan (Marsh 1982 de Vaus 1992),
Lebih  Tanjuot, Young (19698)  mempertanyakan
kontribuainya terhadap riset skuntansi mans-
jemen. Perhatian utama vang mendasar berhagai
kritik  tersebut  adalah masalah  validitas dan
reliabdlitag damn metode survel (Van der Steds,
Youne dan Chen 2005; Youny 1996), Oleh karons
itu, untuls meminimalksn masslah vang mungkin
tiirbl, seting usaha sehavusnyn diladoaleae wintok
memperoloh datn vang berkualitns. Pentingnva
kualitas data dengan metnde 2ure imi memumel-
kan pertanyvaan  bagaimanakah  Kualitas data
depgan metode survel dalom bidang  akuntansi
manajemen dan keperilakuan vang sudah dilaku-
kan di Indoneain selama ime?

Sebapal sebush metode penpumpulan dats
penelitian yang cukup populer teratama pada
penelitinn bidang akuntans mannpemen dan ke-
pealakuan, metode suerver merupalon metode
penelitian vang penting, Sehagai sebuah metode
pengumpulan data, maka datae yang  dipemleh
harslah berkuolitas sehingegn hasil kesimpolan
vang diamhil dari peneliban tersebut juga ber-
kualitas, Permazalahan muneul ketika  metode
survel tersebut odak dilslukan dengan batk dan
benar, dalam arti tadak dilakukan dengan meng-
tkutl prosedur vang semestinyn sesul pedoman
penelitian ilmiah yang ada. Aldbatove tidal meng-
hermmkan bahwa banvak Kritikan vang tedontar
mengenai loalitne ditn penelitinn vang diladookan
dengon metode surved, Oleh korenn i, penclition
i dilakukan untuk mengetahui hagaimana pene.
litian dengan metode suevel dilakukan i Indone
sia. Fal in penting untuk dilakukan rehingga kita
dapat mengetahui dan menjawah berhagal kriik-
o mengenal kualitas dota vang dilakukon dengan
metode survel. Seponpgetahuan kami, penehtian
semacam ini belum pernonh diladodenn di Indone
s Dengan mengganakan data dan semus suoved
dalam risct akuntans mansgemen dan keperilnku-
an yang terdapat dalam  proceeding simposium
nasional akuntans SNA) 1 —8NA 15 @012, kami
menemukan hihwa sehagian besar penelin sudah
melakukan prosedur penelitian survel sesuai prin-
sip-prinsip mendasar vang disarankan schingga
kualitas data yang digunakan dalam penelitian
cubup dopat dipertanggung powobloon, meskipun
mazh ada bebormpa hal vaney mueekn oasih
perly diperhaiki untek meningkatkan  kuealitas
data dart metode survel.

Metode Survei

Sepertl vang sudeh disinggung dalom pen-
daluluan, surved merupakan metode penelitian
vang hanvak mempemdeh kritikaon, Kreitikan ter
sebiit pads dosseiva dituukan padn relinbafitn:
data vang diperokeh dar metode aurvel (Young

1996), Penelitian terdafule telnh mengidentifikasi
hahwa pumber dan berhagal keitikan  tersebat
hukanish pada metodenya sendir, melainkan
labih pada kegagalon penehtt dalam mengmkat
dsn mengimplementasikan berbagai prinsip dasar
metide murvel tertutama dalam hal perancangan
gurvel dan admamstrasioys (Mangione 1995 Van
der Stede ef ol 2005). Jika survel diraneang dan
dilakukan dengan benar makn metode i akan
dapat menjadi metods untuk mempemnleh sumber
data dengan skala hesar dan berkualitas tnge.
(eh karena itu koalitas data sangat penting
dalam riset mengpunakan metode surver,

h dalam rmset akuntans manajemen, sorvel
seringkall digunakan untuk mengi teor, mes-
kipun seonpkali jugs dipunnkan untule tguan
disknptif. Mazar et al. (2006 menyatakan bahwa
tuipinn msel sirved dodom aliintons oubopemen
ndalah untul mengukur perlaku tertentu dor
auaty populasi atau mmte gampel, dan dapat
digunakan boik wntuk twjuan dset ekaploeaton
maupun konfirmaton, Riset ekeplorators adalah
suatn riset untuk mensmukan fakiasfakta dasar
dan membiasskan dengan subjel dalam pene-
littan. Pads umumenova penelitian eksploratort ber-
fokue pada penemuan tentang konstruk apa yang
harus divkur dan bagnimang monguliurmys
Pinsonneault dan Kroemer 1893, Ih oo phok,
rised ool Terator merpakan uji teor yang meng-
wji hubungan antom berbagai konstruk vang telah
didefiniatkan dalam penelibian-penelian sshelum-
e (R ar ef all 2006),

Seperts telah dibahas di atas bahwa meski-
pun metode survel seringrkall dipunakan tetapl ada
kerapuan menpenal kualitas data yang dikumpul-
kon depgan metode tersebut. Zimmerman (2001)
menvatalian bahwa dats yang diperoleh dengan
trestende survel seringkaoli berkuatitas buruk karenn
adonyas muasolah bins yong berasal bk dan ves-
pomnden maupun dari penelit it aendie. Meskipm
demilian, Van der Stede e ol (20006 mengatakan
hahwa maszalah itu hisa dintasi oleh penetiti
denpgan cara mengimplementasikan beberaps
teknik. Sehapai aomtoh: peneliti dapat mengatasi
mazalah tersebut dengan cara neraneang survel
dengan mengembangkan kuesioner yang ‘benar’
sesunl dengan tuuan penelition. Cars yang kin
mizalnyn pepclitn berusaha meningkatknn respornse
rote denpan corn melakulan prosedur follon-ap,
dan sebagainya, Selingegn dengan berbagai cara
terzebul masalah bisa diatasi den kualites dala
dapat difinghkatkan,

Metode Surved dengon Maill Questionnaine

Adn bebormps tpe riset vang menggunnkan
bl survel, misalnva: (1) surva dengan meng-
punakan pihak-ketign (sebage contoh: ttner dan
Larcker 1995, 1997, (2) survel scbagai agion atau
kombinasi dengan ease-retfiod (sebagal oontoh:
Berry, Longhton, dan Otley 195911, Ieh experimants
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(sebagai contoly Brownell 198200, atau inferddew.
profoels (sebagal contohy Chenhall  18687), (3)
survel yang dilakukan pada saat an-site e
(sebapm contoh: Brownell 1882k atau di dalam
settingr kelas (dengan mahaaizws) (aebagat contoh:
Hirst 19588, (4) swrven vang dilakukon secors
lanpsung (face-to-fuee) (sebaga contoh: MeGowan
dan Elammer 1997 atau melalul telepon (sebagan
conteh: Swenson 19695), dan (5) survel vane dilak-
kan dengan menggunakan kucesioner vang dilirim
melaln pos (e gresstionnaird (sehagsi contoh:
Mooges dan Yeen 2001, Kalagnanam dan Lindsay
19499, dan Aryani H00%, Namun dermkian fokus
penelitian ini adalah metode survei dengan meng-
sunaken  mad-giestionnare dongan  pengelasan
sehapmi berilout.

Kuesoner yang dikirimkan kepsds respon-
den dengan melahad pos (mail guestionnaired me-
rupilon salah satu telonil peogumpaion dots
vang bamvale dikritile kivena kvmunglinan sendakb-
nyva response dan ketxdalmampuannyva memverifi-
kas response vang dibeakan (Kerlnger dan Lee
A0y, Meakipun demikian, jumlah surver yang
dilakukan dengan eara in (mail guesionnares)
somakin meningkat don melebibn juminh sweeed
dengan mtervia vang dilskukan setiap tabun,
meskipun sukar untuk menvebut umbah pastinea
(Thllman 2007), Dalam miset akuntanst mena-
jemen. snrvel dengan kuesioner melahn pos (el
guesionnaire) adalah metode survel vang paling
banyok digunakon (Voan der Stede of ol 2006)
Sehinggn dalam peneliban ini hanya akan di-
folouslan pada anabisn kualitas dats surve: denpan
mengrunakan kuesioner vang dikinm lewat pos
(e gieeationnalie).

Framework yang Digunakon

ﬂ Penelittan img dilakukan untuk mengetabud
kualitas data dalam riset akuntansi manajemen
dan Jeeperitikoan yang mengrunakan mail gres-
tinneaire. Dalam melakukan analisa mengenal
kualitas data tersshut digminakan suatu framework
vang telah dipunakan dalam penshitian-penshtian
terdohuly. Terdapat bebernpa  framemwmork  yoang
dapat digunakan untuk menilai kunlitas data nset
dengan metode mall guestionnoive, misolnyn
frameworienya Dillman (1978, 1999, 2007), Cook
dan Campbell (197088 e Biamond, 2000 yang
telah digunakan oleh Van der Stede o aof, (2005,
Mengikuti pdEBitian Van der Stede o al
(2005), fromewort vang digunalkomn untuk mengji
kualitas data dalam penehtian i adalah frame-
work Thiamond 2000 dengan modifikasi meng.
punakan guideling dari Dillman (2007) untuk
menganalisiz Karakteristik dasi tiap penelitian
vang digunakan dalam sampel, Sromework yang
dipunakan tersebut melput hma kategor amum
watta: (1) tujuan dan rancangan suvel dengan
moeil guestionnaire, dalam sub-bab ind kami meng.
anilizls perancangan rfsel dan level unit analisis,

(2) defimi= populasi din sempiiegg, dalam subhab
ini knmi mengnnalisis mengenag populasi survel
dom ukurnn sampel; (3 pertanysan survel dan
masalal-mazalah metnde Aaet vang lnin, dalam
kategord ini kami melakukan analisis mengenai
prrosedir pres fest, responsesrole, prosedur fofla-wp,
non-response bigs, dan tipe ukuran dependes
varabel; (4) keakurnton ertry data, doan (3) pe-
nyajian dan pelaporan.

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populps vang digunakan dolam penslition ini
adalah semua artikel (paper) vang dipublilasikan
dalam procesding Simposium Nasional Akuntanai
(SNA) dar tehun pertama sampan dengan tabun
ke 15 (2012, Sedanglum sampel dalam penelitian
il adalal sesmun artike] dolam bBidane akustans
manajemen dan keperilakuan vang mengyunakan
metade survel dengan kuesioner vapg dilorim
melalul pos {meld geestionnaire), Abnsin diguna-
kannyi proceeding SNA adalab karena SNA me-
rupakan ajang EEleenea semirare nagional akune
tanel pertama yang d‘i&ellmmamkﬂn oleh Thatan
Akuntan Indimesin Kompartemen Akuntan Pon-
didik (1LA] KAPH) bekeria 2ama dengan universitas
di seluruh Indoneais denpan reciewer para
akuntan vang bergperak dalam bidang pendidikan
dan penelitine dar seluruh Indonesia. Dengan
demilian diharapkon balvws 2emua paper yang
lolos mntuk dipresentasikan dalam BNA mesupa-
kan paper vang mempunvad koalites tingg yang
kemudian dipublikasikon dolom proceeding SNA,
Seloin hal tersebut. procceding SNA jugn telah
memnjadi aalah st arman vang sering dilutip oleh
peneliti-peneliti dalam bidang alountana di Indo-
s, Sehingga menjadl sangal penting  wuntuk
mengetabui kualitas data viset akuntansi mana-
jemen dan keperifakoan dengam  mengrinakan
matl s tinnmeire pada proceeding SNA tersshut.
Artikelartikel dalom bidang aluntons mans-
jemen dan keperilakuan tepsebut akan dianalisiz
menprunakan framework yang telah dipunakan
oleh Van der Stede of of, (C2005).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAASAN

Menggunakan feomesork dan kavakteristik
yang telah dielaskan di atas, penelitian ini meng-
analisia riset aurvel dalam bidang akuntansi
manajemen dan keperillakuan selama jangka
winlitu LB tabin sejak SNA pertama hingga SNA
15 (takwan 2012) dengon fokus analisis pado surven
dengan madl grestionaodre. Tabel 1 memperlihat-
kean jumilah penelitian empins di bidang akuntana
marsgemen dan keperlaluan dengan mengpina-
kon metode survel seeam Wnwm moupun securn
klsus dengan mall grestionnaire selama ponghka
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waktu 15 tahun sejak SNA pertama tahun 19097
hingga SNA 15 tahun 2012,

Tabel L Persentasi penelition surved bidang akun-
tamsi manajemon dan keperilakouan di SNA 1-15
{tahun T997-2012)

Thtail- prsislitisen Penalitian surved

T . dengan mil

BNA Tahun = gueslisnnmire

Jamlh % Jumlh %
1 a7 1 Ik 1l Lk
4 14966 12 A% A 238
a L] il I & a%
1 001 13 A% T i
] 002 20 T 8 8%
[ E 1] an 1% 16 15
b X 16 Lt T T
8 2005 24 B 11 1%
f 200G a7 13% 13 1 3%
10 2007 4 1% 2 2%
11 2008 23 Ehn 4 4%
12 Hhim 16 i + At
Tt FL T v 1% K a3
14 201l 20 T i+ 4%
1o 2012 28 105 a B3
] 100, 106 100P%

Dhari Tahel 1 tersehut, terlihat bahwa perkem-
hangan penelitian empirie di bidang alkuntanst
marggemen dan keperilakuan dengan mengguna-
lkeom survel mald guestionnecive melatl  stabil dori
tahun ke tahur. Pada SNA 1 tabhun 1997 hanya
ada satu bidang penclition vaitu bidong akuntans:
kenangan aehingga tidsk ada penelitian empiris
yang menggpunakan metode survel, Metode nuail
questionnoire paling bamvak digunakan pada SNA
6 tabm 2003 vaitu 16 penelition (15%) dilanutken
dengan SMA B tahun 2006 (1 2%) dan SNA & tahun
20615 (10%), selobihnva el stabal dengan jumlah
penelitian berkisar darl 2-9 pepelitan (20905,
Tabal 2 memperhiboatlan daftar penelition empiris
dengan mad gquestionmaire beserta karaktenstik
untuk fap-tiap penelitian yang melipati: (1) pope-
lsazi pawed, (20 resporiae vt dan ukoran sampel, (3
prrosedur pres test, (43 prosedur fodoiw-up, (5) annlisa
e regponse bics, dan (B) tipe ukoran dependen
variahel, Karkteristil tersebut olan dianolisis
dalam pembahasan beserta dengan data vang
tidals ditabulasilan dalam tabel tersebut

Tabel 2 Penelition surves di bidang akontansi moanajemen dan kepervilikuan dingan mail greestionnoire

e, Penmrang EMA Talma Sapnpel Fesponee Rote Inetmamen Proeedur  Analiss Tipe varibes]
G sal 50 muimger (sl PTIGI=E3%) P Foflbeowp Mone depeouden
aliuisitar perusahaan (vesfnn) (sl Resporse
= s BEI} [y
1 Tael Bin Susans 2 1099 150 keryawen perusaheen 43 10HF255 MeA KA Nia sl i
dar Hekiinus jas di Jakiarta
M.u.n.uu
4 Ihmminm:lmh. i} TR | 000 kuesmner unanke 300 187 100 = 3 A1 T Mo slf mnng
Murikn dnn Kur perusshonn L 12
by s
% Karmnl, Maalnm ¥ 1B 4G5 kuesanor antuk 90 AAGE = 71 R A Yos M slf mng
dary Adrnm MNaim mangjir dan sl 1814%
petisshasn manufabiue
1 Rivady Slamst 2 1B 0 manaEr pereabaen GLASGD=1REM; N4 MiA Teoa el vating
mumdiloiue didutim 111, 18
5 Hih Wihyunidon 2 1959 500 akuntim L BLAD=A0 2 Yo MiA NiA andf mutiray
Guckirn
i Lakemi, fou 0 1 R0 akin pablik di KA ECRE MiA A Wi =elf ot
Chaivina din Nur dakarta B0 R DR
Il riziniien
7 Nurahma, Myma 2 18 520 EAPdJakana 1 G = Mia M Mis sl raLIEgr
tun Mur 23,088 1B 8%
trddz o
B Murlholis & e 300 munner nkuntons don TRV00=R Yes Yem N alf peport
akuntun pudilsk di Ausienlin
& Muswmmah, LUmi 3 20 W mad it KA 6 B, TR0 = A0 MiA Yim Yoq .ndl'mriqu
Imckomess an
10 Ematrinniassr d 0 RO GO0 pengpmma keenpter di LS, 1 D000 = MiA INiA i el veport
terbagas sebimr perasahaan 22, 5% 18,17
11 Puirn, Bk B oo 200 munnger F semione BE, 200 = 25 Yz Yai LN adll pepart
Prrigstamy dan s por Inndhmesia, 1855
Ainun Nuim ahilcirim by 88 kusaoner
12 Kurnmnigsh B 2o 500 kussarer usluk D 58 ATS00 S LEES: N Hia M adl auliisy
eetmn persshmn murfnldor di $4%
(L]
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Tujuan dan Rancangan Survei

Dhamone (2000 menyatakon bohwa pernva-
Eaan tujuan penslitian merpakan hal vang sangar
penting dalam penelitian survel. Mol guesbon-
raere dapat digunakan untuk dua tujuan utamas
penelition vaitu deskviptil atauw explenciion (Pin-
sorneault dan Kreemer 1990 Sudman dan Blar
1494, Cooper dan Schindler 2006; Sekaran dan
Boogie 2010), Penclition dengan tujuan deskeinl
adalah penelitian vang dilakukan untuk menemu-
knn karnktersnk suntu populag, sedangkan pene-

litian dengan tujuan explamation adalah penelitian
yang dilakukan untuk mepor bhubungam doovelas
i cossed) antan dus atan beberapa varia-
hel ata unbok mengp sustu teort (Finsonneslt
dan Kroemer 1993, Cooper dan Schindler 2006).
Dhari data yang tidak ditabulasikan terlihat
bohwa hampr semus pepeliion empivis yoog
mengeunakan mail questionaoaire bertujuan untok
meneliskan suatu hubungan antar dua atan
hebermpn variabel, hanya sato penelitian vang jugn
hertujuan untuk menjelaskan karakterisok suatu
populagt, Tapan penelition tersebul mempeng-
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ruhi perancangan metode penelitian yang diguna-
kan, mizalnva pada pilihan permncangan peneliti-
un cross-secionad atau longiluding, ataupun pe-
nentuan unit anahsis, Penelitian longituding! ada.
Inh penehtion yoang menghoruskon penelitn untuk
memperalsh data darn dus atad lebnh percds
waktu (Bekaran dan Bougie 20100, sehingga kalau
penelitian tersebut mengrunakan meae! gquestion-
notre maka peneliti harus mengivimbkan survet
kuesioneynva beberapn kali dalam rentang wakiu
penelition, Pinsonpeault don Kraemer (1990) me-
mvatakan babiwa penelitinn fonglfuding meng.
hpalkon kevakiuan wang lebih besar untuk
menemukan hubungan caonsal antars dus atao
beberapa varinbel dibondinglan depgon penelitian
erosg-secional. Rancangan penelitian fongifvdinal
tidak hanvak digunakan untuk penslitian survel
dengan mad guestionnore karena tingkat loeauls-
an vang relatif tingm dan hiaya yang mahal,
Semua penslitian akuntansi manajemen dan
keporilakunn dengan moil gueestionnaire yang di-
lakukan dalam periode pengamatan semanys
mengrunnkan mnenpgan penehtion cross-seciional.
Penentuan unit anshsis uga merupaksan hal
vang penting terutama bag penclibian akunban=
mangjemen  dan kepenlakuan yang  serinpkah
bertmbungan dengan fennmena pada level indus-
bri, orgamisasi, unit orgonisass (misal: divis, depar.
temen), maupin level individe (Kank dan Sharp
1998; Lol dan Shiekds 2003), Ketika sebuah surve
mengpunalan lovel annliss selam level indnadu,
maka peneliti sehamsnys  mempertimban ghan
untuk melakuken swvel dengan maliple
rezponden padas dalam tiap level (mizal: dalam
sunty crganisasi). Hol mi peda dillaliokon untoelk
mevakinkan hahwa pendapat reaponden tersebut
mewakili keselimuihan organizasi (Young 1996,
meshipun seringkoll atau tidok mungkin untuk
mengkonfirmasi pendapat gatu responden denpan
meaponden vang lain dalam satu organisasi karena
juminan penelii mengenni korahoasinan identitas
reapaniden. Pada data vapg fidak ditahulasgilan,
tampak babwa terdapat 95 artilee] (33%) dalam
sampel vang mengpunakan unit analisis Jevel
nemanaasd, namun hanya ada 11 artikel (108
vang mempernleh datanva dan meltiple respon-
den, Sehagian besar artikel dalam sampel (81%)
mienggunalian unit analiss pdividual,

Definisi Populasi dan Sempling

Popnikssi adalah kesehurohan kelompak man-
s, kejadinn ntad sesmbu yang menjadi ketertar-
kon penehti untule diteli (Sekomn dan Bouge
0. Dalam pepelitian denpan mail guestion-
receere, populos binsanva terdin dorl manusia (yong
hiaaanyva digebut dengan responden), meskipun

2
afda juga yang terdirl dan organisas. gnmpal
adalah bagian dar populasi yang dianalisis oleh
peneliti untule mengambil kedmpulon tentnng
popiilazsi, Oleh karena it sampel hars mesipa-
lon represcotas: populn=, Jika sampel penchian
merupakan sampel yang representatd atas popu-
lasi maka apa vang henar atas sampel akan benar
juga bagi populasi dengan tingkat kesalahan
tertent (Bapaford 1999), Pendefinisian populasi
dan pemilihon sampel merupakan hal vang pen-
tng karcna meoentukan validitas keampulon
vang diambil dari sampel tersebet Dalom madl
gquestionnare, validites kesimpulan jugs tergan-
tung dan besarnya vkuran sampel dan bnghkat
pengembaltion (response-rote) don respotsden.

Populasi Survei

Seorang penelit bissanva menndentifikas
populase  survel bordessarkan tujuan penclitian
untuk memastikan hahwas populasi terseho
secarn cukiip menglipul target popuilas, Targel
popiilasi adatah kumpulan dari semus responden
yang peneliti ingin telitt (misal manajer produka).
Sedongkan  populpsl survel odalah  kumpuolon
responden vang tersedin bagn penchiti dan vang
seainggulinyn dindilion sampel (sl monojer
produkei permzahaan mamafaktar, Diamond (30000
menyvatalean bahwa sangat penting untuk mene-
kankan adanya konsistensi antara target populasi
dengan populas surver. Ketidak konaistenan an-
tara targel popula=s dan populns) surved dapeat
mengakibatkan timbulnya hisa dalam mengambil
kemimpulan (Hemry 19909, Sebagian besar dan
artikel dalam aampel penelitian ind tidak melapor-
kan target populasinva sehingga kami meng-
anggap bolwa target populast adolab populos
AurveL

Dhalam Tabel 2 diloporkan populasi surver
dalam sampel kami dari keseluruhan artikel
dalam bidang akuntanst manajpemen dan keperi-
lakunn yang menggunalan el questinmerine.
Mengrunakan keseluruhan sampel, jumlah rata-
rata aubyvek dalam populisl surver adalah 419
dengan  stondar deviasi sebesse 276, Kisarom
antara jumlah mnimom dan maksimom cokup
heasr yartn minimum 30 dan maksimum 1700,
dengean median 3334 Namun, data dar lima artikel
dapat diangpap sebagal ouilier, sehingea untul
hazil perehitungnn statistik vang lebih represon-
tatif, kami menghilangkan lima actikel emsebor
dan melakukan penghotunpan kembali. Setelah
dilekukan peoghitungan kemboll mto-rota sub-
yek dalam populssl sievel adalah 378 dengan
standar  deviasi  sebwear 2000 Kiaaran antara
jumloh minimum dan malsimum menuods lebib
kecil waity minimum 30 dan maksimum 900,
dengan median 322,
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Sampling (Pemilihan Sampel)

Sernpling ntau pemilihon sampel seeara lang-
suny berhubunpan dengan kemampuan  generali-
zahifify darm penemuan survel. Salah aato hal yang
mierupakan kelebiban pmad guestionmaire adalah
kemampuannva untuk mengumpolkan data dan
sehagion populas yang representatil (Birnbeng ¢f
al. 10000, Sedangkan manfuosl dtamo dar sl
guoesdinnnairg adalah eakupan peoprafi luas yang
dapat diliput dalam soeven (Sekaran dan Bouge
20100, Namun demmbian, scbempa besar ol
tersebut dapat dicapal terpantung pada kualitas
pmsedur pemilihan sampelnys (zampling.

Fokus utama dolam proses pernililan sampel
(sampling procedirs) adoloh menentukan apakab
akan menggunakan probobility atau nor-profahi-
fity samplingg, Probobility sampling adalah proses
pemiliban sampel deogan menganggap balwa
semuz elemen populast mempunval kesempatan
vang sama untuk terpilih menjadi subyek dalam
sampel. Bedanpgkan dalam pon-probabelity som-
pliig, heberapa elemen  populasi memporyai
kescmpatan vang lebih besar untuk tegpilih men-
jadi subvek sampel dampada elemen populasi yang:
lain {Sekaran dan Bouge 2000, Dalam  fegal
frmeenrk, data dar survel vang memsgguna kan
nonprobalifity sompling dapat diaku sshagai
buki jika metode wntuk memilib sampel tersebut
dapat dibenarkan (fustfiable) dan perhatian
khusuz telah dilikukan untuk mengurangi bias
seornped (Dimond 2000; Morgan 1990),

[halam akuntansi manajemen dan keperi-
lnkuan, sermgkoli peneliti dengon mepgeinakan
survel tidnk mempunym sompling frome (vastu
daftar lengkap dar elemen survel populasi yang
eesual dengan target populasi vang dimginkan)
schinges dopat movncanaskon pemilibng sampel
denpan prosedur probabiliy sompling. Sshapian
bezar artikel dalam sampel kami tidak membahas
dan melaporkan rencana sempling dengan detail
dion semuanya mengimmkan guestionneie e
somun elemen survel populast. Hampic semun
artikel dalam sampel mengpunakan  purpesie
sempling dan convendenoe sempling method yang
mierupakon  now-probobillly sanpling, denesn mes
ngemibakan keiteria sampel beserta alasannyn.
Namun demilian, ada beberapa astikel vang
melaporkan detail progedur pemilihan sampelnys.
Mizalnya, lesmana (2005 menggunakan Stan.
dird Trade and Industey Dircetory {abun 2000
vang diterbitkan okl FI. Kompass  Indopesia
untuk menyvusun sampling frome benapo, perusa-
haan farmasi di Indonesa dan mermncang pro-
hechiditsv-sompling untuk memilih sampel secam
noals,

Ukuran Sampel

Suatu sampel vang seliable dan valid alkan
memampikan kita untuk menggeneralisic hasil
dor sampel terschut ke populaa vang kita telit
Femampuan untuk mengpeneraliar hasil penehib-
an tersebut herhubungan dengan prosedur pemi-
lihan sampel (sampling) dan ukaran sampel Ada
dua hal yang selalu dibicarakan ketika mensntu-
lean berapa ukuran sampel yang tepat, vaitu
maszalah ketepatan (precision) dan keyakinan
{eonjidence) kita dalom membuat generalisazn hasil
don sampol ke populas vang kite whb (Sekaran
dan Boughe 2010, Dalam menentukan ukuran
saumpel, peneliti pedu menentukan scherapn besar
tingkat ketepatan (precision) vang diperlukan
dengan tingkat kevakinan tertentu (confidence
ifervll, yang mengharuskan penslitt mengesti-
masikan semple porfanee (£) mEnpon mengestma-
gikan resporserale yang dibarapkan, Tetapi,
Fowler (1984) menyvatokan babwn pendekatan
tersehut meslkipun bense namun tidak ceslistis
dengan beberapa alosan seboagn berilout,

Pertamia. sebagian besar penelitian  survel
bidong skuntanst munpjemen don keperilnkuan
mempunyai tujuan explonation (teorl testing).
[kilam data yang tidak ditabulasikan, terlihat
boliwa hampir selumsh stibel (9995 dalom sampel
penelitian hertujuan untuk tenr testing, bukan
untuk  mengokur peeer sgate varabel  dobom
simpol dan mengpenceirulisie hasilovg ke populasi.
Bedun, survei dalam bidang akuntansi mana-
jemen dan keperilakuan mencoba untuls memper-
oleh informas sebanvale-banvaknva dar respon-
den mengenm bebermpn varonke] untuk keperluan
menguji hubungan antar variabel tersebut
Sehingea survet dalam akuntsanst manajemen dan
lreperilakunn bipsaonyn divanenng wotuk membuat
estimasi mengenal hubungan antar beheraps
variahel yang sevingkali tidak  memongkinkan
untuk memperoleh tinglkat precision yong dilngin-
kan, Lebih lanjut, penelitian terdahuhl menenpork-
leom bubwa mon-saompding ervor (yaita emror vang
disshabkan karena aon-response dan masalah
pemguikuran vang  tdak  berhubungan  dengan
prosed agmpling) merupakan kontributor uiama
dar total erre dalam survei (Assael dan Keon
1982, jadi bukan merupakan masalash ukuean
sumpel. Do pembohasan tersebut,. dapat disim-
pulleon bahwn ukurn sampel bukaniah merupa-
kon hal vang uwtoma yang menentulan kunlitas
data survel Fokus utama perhatian  penelit
sehorisnyvd kebih dititikberatkan pada kéboradaan
non-respomee boes. Meskipun demikian, untuk
mencapal bnghkat foce validity tertentu diperdukan
mirdmum sampel sekitar 2300 responden
(Morgan 1997, Namun, dalam hal nkuran sampel
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manimum il belum ada kesepakatan diantara
para pene it

Tabel 2 menyapkan womnn sampel dard 106
artikel dalam hidang akuntansi manajemen dan
keporilnkuan dolom sampel pencbitinn ke, Tabel
2 memperhihatlkan bubwa hanya ada tujah artkel
(7%} mempunyval ukoran sampel lebih hesar dan
i yang merupakan batas bawah minimum dan
suatn nkuran sampel. Mean ukursn sampel dar
Tabel 2 tersebut adolah 116 dengan standay
divinsi 124, Totapl, kisarnn ukuran sampel ter-
sehut memperlihatkan jamk vang sangat lebar
dengnn ukuran sampel teckeal 22 dan ukuran
sampel terbesar 1178 Median ukuran sampel
tepsebut adoloh 93 Nemun demikion, da 17
artikel dalam Tabel 2 dengan ukuran sampel yang
Iehih hessr dart 160, 12 artthel memponya res-
ponse-rafe kurang dar 500, Hal in1 menyebablan
resprnge hins merupakan aneaman yang lebib
bz doripoen ulinrean sompel iu sendi,

Pertanvaan Survei dan Mazalah-Masalah
Metode Riset vang lain

Pembahasan vang =udah dilakuikon di atas
berhubunpan dengan populsst {exfernad) validity,
vaitu seberapa besar peneliian survel mampo
menyelinkan representas vang akurat dav popu-
lasil yang sehamisnya direpresentasikan (Sapstord
1999 dan  kemungkinan eeror vang  dibadapi
ketks smpel bulkon pwripakon mwpoesentas
vang boik dari suatu populnsi karema adanva
kesalahan dolam melabukan pemilibon sampel
(sampling error). External validity merupakan hal
vang poling peating bogl penelition survel dengoan
tujuan deskrptif karens penelitian tersebut ber-
tujuan untuk menyediakan estimag vang akorat
bagi parameter populas. Tetaps untuk penelitian
survel dengan tujuan teor teating (eoplanafion),
internal wefidity (vaitu penentuan babwa variasi
dolam dependen varisbel borhubungan dengan
varias dalam independen variabel) juga mevupa.
kan hal vang penting (Sckoran don Bougie 20H0;
Cooper dan  Schindler 2008), Karena hampir
semua penelitian survei dalam akuntansi mana.
jemen dan keperilalusn bertujuan teor testing
(explonation) vaitu 105 @95 dar fotal ariikel
dilom sampel komi, malka di baginn ini alkan
dibahns mooge nnt erberval validily don hubungan-
nva dengan erene (nonampling ervor), Seperti
vang sudah dinvataknn okeh Asaael don Reon
{1982 bahwa ror-sampling error fidak kalah pen-
tbngryva debgan sempling errod kameha ternyata
non-sampling  error merupakan kontributor ter-
bz i i b ot | ereoe guatu gurmet,

Non-sampling error terdiri durd dusn kom-
ponen (Van der Stede of af 2005), Komponen

pertama - adalah non-resporae error vang terjadi
karenn beberapa target reaponden tidak memberi-
lean response. Hal im dapat menvebabkan ke-
mungkinan response menjadi wnreliohle repres-
fodeee darn sampel vang dipthh, Romponen kedua
adalah response ermor, terjadi ketitka beberapa
responiden  ssmungruhnes memberikan regponae
yang tidak akurat Mesponse ervor termasulk, tetapl
tidak terbatas pads, validitaa pengpukuran (oon-
strued padicfity, Apabiln perdanyasn dalam survel
dirmneang dengan tidalk baik, malea hal ini dapat
mengakibathan responden salah dalam memberd.
lenm resporse looena tidok memabomi pertanyoan
survel dengan batk yang pads akhirnya mengan-
e fnbernal solidity (Dinmond 20000, (leh korena
it maka sangat penting bapl peneliti untuk me-
rancang pertanyann dengan baik, bagsimana pe-
nyusunan kalimatova, bagaimana format regponse
diraneang, bagaimana urutan pertanvaasnnya, dan
hagaimnna pertanvann tersehut disagilkan (Vian der
Stode et all 2005, Dillman 2007, Sekoran dan
Bougie 20000, Validitas pengukurmn seca detadl
tidale akan dibahoes dolaom paper im. Pembabinsa
akan lebih difokuskan pada pre-testing aurvel
kueatinner (untuk memhbatast resporss crror),
prosedur follow-up (untuls mennploatkan regponse
rate sehingga mengurang ron-response error) dan
analigis  non-response birs. Selain hal fersebod,
kam qugs akan memhahas mengenal masalah
pilihan tipe ukuran dependen variabel dalom
penelitinn akuntuns) moangemen dan Keper-
lakuan

Pre-tosting

Salah satu kelelihan dar mod guestonnoore
afdalah kemampuannya untuk menjangkan res-
ponden dolam aren geografiz vang loas, Naman
demikian, metode 1 juga mengandung kelemah-
an yaitu salah satunya adalah Ketidakmampuan
responden untuk mepgllarifikosi pertanyaan
dalam survei kepads peneliti, Hal ini dapat
menvebabkan pwoban responden menjadi salah
karena tidak memahami dengan haik pertanyaan
dalam =survei yang berkibat meninghatkan res-
ponse error, atau responden menjadi malas atau
enggan untuk menjawab pertanvaan survel yang
berakibatl naiknye pov-response efpor, Oleh karenn
itu, sangat penting bogl peneliti untulk selodu
mevakinkan bahwa  pertanyaan  suevel  sadah
diraneany dengan bolk sehingen dapat dipohaomi
dengran baik oleh responden. Salah aatu cara yang
poling penting bogi peneliti untuk memperloh
keyakman tersebut adalah dengan melalkukan pre-
test pertanyaan-pertanyaan survel finstroment
stervey) (Dinmmond 2000, Sekaran don Beagie 2000,
[Hllman 2007} Pre-test tevutama sangat penting
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berm penslitinn survel dengan maedl guestionnoie
karenn responden tidak dapat melaporkan atau
mongklarifikasl adanya masalah dalam pertanya-
an (inatriment) survei kepada peneliti, Karena
pentingoye pre-fest torscbat, legal standarpuan juga
mienyarankan bahwa pre-fed portanvasan survel
haris selaln dilakukan umuk mengo apikah
pertanyaan  (nstriomend) survel  tersebut  dapat
dipahami dengsn henar oleh responden dan dapat
dyawab dengan mudah (Morgan 19900, Tujuan
utama dari pre-fest adalah untuk menguji bailk
pertanyvaan survel (guestion) maupun survel
[greestionmaire) a sendu (Dillmae 2007), Dillman
{20071 menyarankan untuk melakukan pre-test
guesfionnaire Kepoda tGga kelompok orang, ymtw
kolega, calon responden, dan pars pengguna duata
dengan penjelaaan sehaga bertlout

Portama, kolega adalah sekelompolk crang
vang mempunyal pemahaman terhadap rancang-
on dan topik penclitian vang ingin diteliti aleh
penelitt. Bolega perlu dilibatkon dalom  pre-fest
terutamm untuk mengui consiraet edidity dan
tiap iom pertanyoan dan kesesusinnnva dengan
tujuan penelitian. Kedua, sspumlah ealon respon-
den juga haros dilibatkan dalam pre-fist uniuk
mencobn menpis survel guestionnore ool i
depan pensliti ataupun tanpa kehadiran peneliti
untuk  mengidentifilkog  adanya  masalah  baik
dalam pertanyaan maupun dalam surve guesiion
potre Betign, pengguns dota jugn sehorasnva
disbatkan dalam predest untul memperalel feed-
bl dan orang-omng vang mempunyal suhstana
pengetahuan  tentang topilk  penelitiars surver
Womrryr (19946) juga menyvatakan bahwa melakulkan
prestest kepada calon responden dan pengguna
data membenkan manfat meningkatkan  ke-
mungkinan sarvel menggunakan terminnlog yang
seainl dengan pengetnhunn responden sehingga
menuriunkan keenpganan calon responden untuk
berportisipasi dalam survei karena Ketidak.
sesuninn bahasa Dart Tabel 2 dapat dilihat babwa
hanva ada 22 artikel (21%) dalam sampel pene.
litinn komi yang melsporkon moelakukon pre-test,
pmpat artikel (1%) menvatalan tidak melakukan
prestest, dan sebagian besar (80 artikel (T5%)) tdak
mielaporkan adanva pre-feal.

Hesponse-raie

Tidak adn  kesepalatan mengenal bempa
banyak response-rote vane dipertimbangkon untoek
dapat ditenma {2eceptafie) sehingea dapat mere-
prescitosikan sebuah smpel Sekamn dan Bougwe
(20107 menpatakan balbwa response-rote S0%
sudah dapat dipertimbangkan ontuk diterima,
Sedonglian Diaiond (2000} metivatakan bahwa
fegal framewnrk memberikan heberapa rule of

thumbe mengenal tinglat reponse-nfe yang dapat
diterima, yaiti; response rofe antam TS0
binsanyn menghosilkan hasl yvong relicble, meski-
pun peneliti seharsnya masth melakukan uji
representas sampel. Potensial bios mungkin ter-
jadi apahila regponse-rate turun mengad i bawah
5%, Sedangkan apahila responserofe toun di
bawah 5(F% maka survel harus diperimbangkan
dengan  hati-hati sehapgsi dasar  pengambilan
kesimpulan populas,

Tabwel 2 mempedihatkan bohwa ado empat
artikel dalam sampel penelitian kami vang tidak
melaporkan responsc-rafe. Dengun mengabokan
keempat artikel tersebict, rata-rata responsze-rode
adalah 30, Responserade tertinggi adaloh 100%
dan terendah adalah 9%, Angka statistik tersehut
fidak memenuhi atandar legal sepertt yang sadah
dinvatakan di atas Untuk menganaliss perkem-
hangan responss-rote penelitian akontans: mana-
jEmen don kepevilakoan =ejok tahun 19992012
yvang dilalkukan di Indopesis, lami membag peri-
oxcle terasbut menjodi dus peviode vaitu tahon 1909

2004 dan tehun 20052012, Pada periode tabun
1999200, rata-rata response-rofe adalabh 24%,
dengan response-rade toringgs 79 dan response-
repte terendah adalah 9%, Sedangkan padas periodes
SING-2012, rata-rata resporse-rate adalah 3%,
dengnn resporserole fertinggl 100% don sesponse.
rerte terendah 9% Dari perbandingan  tersehut
terfibint balwa pesponserate don periode 19959
004 dan perde 20052012 menunjukkaon por-
kembangan meskipun responserete terendah
mnsih sume,

Prosedur Follou-up

Jika tinghat resporse-rate vang tinggi tidak
dapat dicapat di kesempaton pertamn penelitn me-
ngarimkan survel guesfionnoerenya maka  prose
dur folfee-ug sehorusnya  dilakokan  (Diamond
200 Dillman 2007, Van der Stede o ol 2005
Cooper dan Schindler, 2008: Selkaran dan Bougres,
200, Penelitian terdahulu menunjulkkan bohwa
folioee-up secara efekof meningkatkan response-
rete (Sehapai ontohe Moore dan Tamai 2002
Dhllman 1978, 1899 Aryand 2009),

Rata-rata  response-rote penelitian bidang
okuntarst managemen dan keperilakuan dalam
sumpel pengpamptan kami edalah 0%, dengan
responserle terendah adalah 95 Hasil i culop
rmendah  apalala dibandinekan  dengan  standar
muinimal vang disvaratkan dalam rele-of thumb
wang dinyotakan oleh Daomond (20000, schingea
gudah seharusnya penehtt melakulean prosedur
folforo-tgp umtak meningkatkan response-rate ter-
sebiul, Namiin demikian, pada Tabel 2 teelibat
hahwa hanya ada 17 artikel (16%) dari wtal 106
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artikel  dalam sampel kami vang melaporkan
melakulkan folfowsnp, Selmgman hesar dari artikel
tersebut (87 artileel (32%)) tidak mebporkan pre-
sedlur followsg, sementara ada 2 artikel (29 vang
melaporkan tdek melokukon folfow-ap. Kedua
artkel tersebut mempunyva response-role yang
sudah cukup tingg yaine 42% dan 54%.

Non-response Bias

leskipun tingginya mesporse-rade tidak dapar
disngknl menipakon velleksi ketepatan (R
suaty penelian, response-rofe 1tu sendin bukan-
lah  gatu-satunys vhuran yang mewaldhi oo
respotze ermr (Von der Stede of ol 2005), Hes.
porsepete menvajikan secara relatil’ jumlah yes
pondery, tetom mengaboikan  perbedoan antarn
responden dan jumlah sampel. vafu non-response
tiies (Asaael dan Beon 1982), Now-responze survet
berpengarih poda kemampuan  menggenesalisic
hasil penelitian, mamun hal ini tidak hanva ter
gantung pada responses rale, Letapd Juga ergantung
pada seberapa bamyak responden berbeda secara
Fistermnatis  Gengan  rom-resprdenl  (Ron-respon e
fees) (Giroves 1988 Moose dan Tarnag 2002). Oleh
karenn itu, legnl stundar mensvaratkon adonva
pembuktinn  pengarah eon-resporse pads, hasil
survei (Diamon$d 2000). Hal ini dikarenskan
hahkan hketika response-rafe mendah, hasilngs
masgth bisa digeneralisiv jikn tidak ada none
resporse -bics atoo mon-responss bios repdah (Van
der Stede ef al. 20085),

Dhalam Tabel 2 dapat dilihat bahwa 57 artikel
(54%:) dard total samype] kami mempunyai resporae
rate antora 20068084, sehingga melokukon i
response hias merupakan hal yang penting untok
dilakukan karena ads kemunpkinan tarpet res-
ponden telah terpilih sendivi (sedfsefected) untuk
merespen berdasarkan beberapn varabel vang
dinhaikan tomitied) vang terkorelnsi, sehingen me-
nimbullan ancaman terhadap generalisaa hasil-
rva (Fowler 1984; Mangons 1995). Angka bearan
antara 209800 merupakan  Kizawn  aebifmee
korenn belum adonyva kesepokaton standar mio-
mum response-rale yang dapat diterima (Fowler
1984}, Lebih lanjut, Tabel 2 memperlihatlan
bahwa hanva 31 artikel dan total 106 artikel (29%)
pada sampel kami vang melikukan wji o
response bigs, Sebagion besar artikel (69 (B5%:))
dari total sampel tidak melsporkan wji non-
response bios, dan ada enam artikel vang melapor-
kan tidak melakukan uji nor-response bios. U
woptresnoiiae Dies vang dilakukan oleh 31 artikel
terscbut adalah dengan membondinglan antara
responden yang memberikan response awal dan
akhir (early va dnte respondenis),

Pendekatan dengan membandingkan antara
responae awnl (eordy respondent) dengan pespons:
akhir tele respordent) berdasarkan padn argumen
hahwa. lide respoecfent kemungkinan hesar sama
dengin pon-responden (Moore don Tarmo 20023,
Tetapi, semua arbke]l dalam sampel kami yang
melakukan wji por-response oz menyimpalkan
bahwa zampel merela tidak bas Ketidakmam-
pusn untuk mendeteksi adanva non-regporse Bing
dengan pendelatan eerdy s lofe respondents
mungkin  dikarenalan perbedann sifat antua
aurvel individual don organisasional boka§Ehrenn
musaloh porbedann walktu feardy es fale} (Van der
Stede of af 2N8). Lebih lanjut, Van der Stede of al,
(2005) menyuntakan bahwa syarat untuk melaku-
kean i mowe-response bins dengan pendeloatan early
ve lte respondent adalah babwa penelh sadah
melalkukan prosedur folloe-up paling odak seleal
ashinggs respomse langrung dar responden e
helum dilakukan prosedur follegewp dopat diban-
dingkan dengonn response vang ditcrimn setelah
dilakukan  prosedur  fadfog-up, Dari 51 avtikel
dalom sampel peogaomaton kami yang melakulkoan
ujl rei-responae oz, hanva ada tujuh artike] yang
juga melakukan prosedur fofiom-p,

Tipe wkuran dependen variabel

Halah st pengamatan mengenai penelitian
aurvel di bidang nkuntans mionnjemen dan kepe-
lokuan adalab Ketorpanhingan vang besar pada
penggnaan st atan selfrating sehagai peng-
wawran dependen varabel Meskipun pengukuran
vang hersifat subvektf dapst menanglkap persspai
responden tentang hal yang ditehti penelits, ke-
terpantungan vang besar pada pengukuran self-
reprt atau s Srating kemungkinan mengakihat-
kan kesalahan pengukuron (reeseremend errmoe
kavena hias aubyekitfitas (Bienberg of ol 1990,
Ukuran sefforeport stau saifroding ini juga telah
banvak dilkatile karens keconderunganove bagl
regponden untuk terlaln toleran pada dirinya
sendid vang mengakibatkan suate kisarnn kecil
dari gkor vang diamati (Prien dan Liske 1962
Thornton 1968 MMia 1989, Namun  demikian,
Browmnell (19523) menyvatakan bahwa self-rofong
dapat mengatast masalah folo ereor, ‘Halo erroe?
odalal kevenderungan untuk mepgevaluasi secarn
global atou dengan kata laan, untuk mengevaluas:
lanryn satn dimens kognitil saja ( Brownell 1982a),

Duri Tabel 2 dapat dilihat babwas dan 106
artikel vang mengumpulkan data dependen vara-
bel, 101 aetikel (95%) mengpinakan self-raling)
self-repart untuk konstruk kanerga 249 artikel) atau
uniuk konstruk variahel kepenlakoan laim (misal;
leepuasan penggina. Kepussan kerja, dai laimn-
lain} (72 artikel). Hanya ada dun artikel yang
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mengrunakan ukuran obyektof kinena keuanpan
(Fredianto, Honie dan Sulaikha 2001, Jafar,
Muhammad S, dan Lisa Kartikasan S008).

Peayajion dan pelaporan

Penyajian dan pelaporan dar suatu pene -
an surven sangat diperfukan antuk meninglathan
kepereavaan akan hasil darl penslitian tersebat,
seperth vang  dinvatalan oleh  Diamond  (2000)
bahwa kelenglopan durd polaporan  penelitian
surviel meripakan salah satn indikator levak
dipereayanya suoty survel, Lebih lonut, Van der
Stede of ol (AHS) menyatakan habwa penelit
sehorusnva paling tdok menyojilion don melapor-
kan secara detall tentang tguan sirved, umt
anahiaia, papilasi dan sampel, anesngan pemilib.
un sampel dan esponden, response-rofe, penyu-
RUNAN pertanvaan atan inefromen soeved, dan
ukuran validitas doan eelinbilitas. Namun meaki-
pun norma ini merupakan hal vang praktekmya
dapat diterima untubk penelitian  sueved, fetapi
detatl proses penpumpulon date sesungguhnva
dalam survel bissanya jarang diungkapkan dalam
publiknzi akademis, hal ini kemungkinan dischab-
kan karona batassn panjang artikel dalam suatu
jurnal (Van der Stede of ol 2005),

KESIMPULAN DAN SARAN

Untuk menghasiikan suatu hasil penelitian
vang dapat dipereaya, seorang penelii hams
melakulan segola upayn untuk  meninglntlan
kualitns data yvong digunokan dolan penelitian
tersebut apapun metode penelitian yang diguns.
konnva, Melalukan penclitian susvel vang bor-
kualitas tingpl memerlulean seperangkat kondis
vang seringkali tidak semuanya dapat dilondali-
kan oleh penelii. Groves (19889 menyvatakan
shwa peneliian survel memerlikan populasi
vang dapat dinkses oleh penelibn, yang meng-
punakan bahaza umuam, vang mau mendizkusikan
banynk hal dengnn mmng asing (shranger), yong
percava pada janp tentang kerahaszinan Kondisi
semaram it tampaknyn semakin sulit untuk
dipenuabi, tadale hanya pado ponelition di bidang
pkuntansit menejemen dan keperilakuan tetap
juga poda bidang Inin dalam penclitian organ-
sagional (Van der Stede of al. 2005).

Penelitian di hidang akuntansi manajemen
dan keperilnkuan vang dilakukan di Indopesia
pada kurun wakio perinde T899-2012 tampaknya
Juga sudah  mengeunakan  prosedur penclitian
surved vang disnrankan dolom boovak artkel atau
buku-buku metode penelitan sehingga koalitas
dotanyva dapat culkup dipertanggung jawabkan,
Meslkipun masih hanyak artikel yang tidak secara

lenghkap melakukan semua prosedur yang disaran-
kan dalom melakukan penelition survel. Kami
percava bahwa penclitinn hidane alountans mana-
jemen dom keperilakuan akan mempemleh man-
ft apakala kitn scbhagn penclitn bersedin untuk
lebih berusha mempelapn prnsip-pansip men-
dasar dari metode penslitian tersebut dan me-
N va dalam peneltian lata, Dengan ze-
mangat ini, kami berharap hahwa paper kami mi
fidak dipandang sebagai hal vang merghalkimi
hasil penclition vang sudab dilabukan maupen
tidak dipandang sebagai hal vang memberikan
pemecihon atoz maosaloh yang munphkin ado,
namun lelih pada sebags wacana mengena
kunhtas dota dan bagaimana kita dopat mempser-
olehrva  dengan  penslitisn  survel khususnya
dengan aurvel ol guestionnaiee Kami herharap
bahwa paper ini akan mevalinksn kita bahwa
masAlah utama dalam penelittan aurved terstak
lehilt punila bagaimanna metods temsebut digunn o
hukan pada metodenva sendiri. Bepertt legal
framework vang menvatakan babwa date daxi
guaty swrver yvong dirocceoang deogon boile doan
dilskukan dengan baik dapat diskm dan diguna-
lkon sebag bukis doalam peogodilon (Dismoned
20000,
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o L
EBeringer, F. M. and Lee, H. B (20005, Fow oo
tions of behavinral regecrch, 4% BEdition,
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loki dan Perempuan lerfidep Bw-ise vang
Herkoiton dengon Atwntan Prblil Perempu-
an, Noskoh dipresentosbkon dalam  Sunpo-
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Pemukal terhadap Beprasan Pemakal dalam
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tember), Pengarnh Kerangha Lewers of
Confrel (LOC) don Organixational Learming
terhadag Peninghatan Organizational Perfor-
manee  (Studl  Empiris  pda  Perusohonm
Mungfakiar di Proving Banfen). Naskah di-
presenfasikan dolam  Simposium Naszional

BB Akuntans XV, Banjarmaein

Pingonnesult, A, and Kmemer, K Lo (1983). Sur
vei ressarch methodoliry in management
information systoms: An assessmont. ol
of Menogement Infarmation Svafems, 10(2),
TB-106.

PorwantBHlahjoning, (2002, September). Fonge
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Putra, E, P, dan Naim., A (200H), September),
Budive  Perisoahoan  dan Indesitas  Peraii
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